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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku siswa SMA Negeri 9 
Makassar dalam menonton siaran berita kriminal di televisi dan mengetahui 
hubungan antara perilaku menonton siaran berita kriminal di televisi terhadap sikap 
kecemasan siswa. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori kultivasi.  
Peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif terhadap siswa SMA Negeri 
9 Makassar. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas X dan XI dengan 
sampel sebanyak 104 responden menggunakan teknik Simple Radom Sampling. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dan juga 
analisis uji hipotesis. 
Hasil penelitian ini menunjukkan 1) Perilaku menonton responden siswa SMA 
Negeri 9 Makassar menunjukkan  bahwa pelajar perempuan lebih dominan menonton 
siaran berita-berita kriminal (60%) dibanding pelajar laki-laki (39%) dan kelas X 
menjadi dominan (55%). Intesitas siswa menonton siaran  berita kriminal lebih sering  
(46%) dengan jumlah frekuensi sekitar 1-3 kali seminggu (48%). Durasi menonton 
kurang dari 15 menit (57%) dengan motif untuk menambah informasi, pengetahuan 
dan hiburan (69%). Adapun jenis berita kriminal yang membuat penontonnya cemas 
ialah pelecehan seksual (55%). 2) Berdasarkan uji Indeks Korelasi Product Moment 
terdapat hubungan yang cukup atau sedang antar variabel X “perilaku menonton 
berita kriminal” dan variabel Y “sikap kecemasan” dengan jumlah rhitung  
(0,4542056) > rtabel (0,40-0,599).  
Berdasarkan hasil penelitian maka disarankan agar pihak Sekolah SMA 
Negeri 9 Makassar, menambah layanan keamanan dan pengawasan di sekolah dan 
lingkungannya untuk menimalisir tindak kejahatan yang kapan saja bisa terjadi dan 
meningkatkan kewaspadaan, kesadaran, dan pengetahuan pribadi baik melalui 










A. Latar Belakang Masalah 
Televisi saat ini telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan 
manusia. Banyak orang yang menghabiskan waktunya lebih lama di depan televisi 
dibandingkan dengan waktu yang digunakan untuk berbicara dengan keluarga, teman 
ataupun pasangan mereka. Bagi banyak orang televisi adalah teman, televisi menjadi 
cerminan perilaku masyarakat dan  juga dapat menjadi candu. 
Televisi merupakan salah satu media massa yang paling banyak dimanfaatkan 
oleh masyarakat dalam rangka memenuhi kebutuhan berbagai informasi. Di satu 
pihak, informasi yang disampaikan televisi dianggap positif  karena dapat 
merangsang lajunya proses pembangunan, namun di lain pihak dianggap negatif 
karena menimbulkan keresahan akibat benturan ketidakseuaian dengan nilai-nilai 
yang berlaku. 
Media penyiaran televisi pada hakikatnya adalah institusi sosial yang 
memiliki peran dan tanggung  jawab sosial sebagai penyampai informasi bermutu di 
tengah masyarakat. Makna sebuah informasi bermutu di media penyiaran televisi 
adalah saat di mana konteks siaran mengandung muatan pengetahuan, informasi dan 
edukasi bagi seluruh segmen khalayak. 
Makna sebuah informasi yang diperoleh melalui siaran televisi dapat 





informasi yang sama tetapi melalui media lain, alasannya karena informasi yang  
diperoleh  melibatkan dua  indra yaitu pendengaran (audio) dan penglihatan (visual) 
sekaligus secara stimultan pada saat bersamaan. Kemudian gambar yang disajikan 
melalui siaran televisi merupakan pemindahan bentuk, warna, ornamen, dan karakter 
yang sesungguhnya dari objek yang divisualisasikan. 
Televisi sebagai salah satu media penyedia informasi selalu berusaha 
menyediakan informasi dengan cepat. Informasi ini dikemas semenarik mungkin 
dalam berbagai program acara. Salah satu program acara yang banyak ditayangkan 
saat ini adalah program siaran yang memuat berita-berita kriminal di televisi. 
Berita telah menjadi bagian yang tidak bisa terlepaskan dari kehidupan 
manusia. Setiap hari ribuan berita menghampiri khalayak. Pagi hari surat kabar  
memuat berita yang terjadi pada hari-hari sebelumnya. Radio dan televisi menyiarkan 
berita yang sedang terjadi secara langsung (live). Perkembangan teknologi 
komunikasi berbasis komputer yang dikenal sebagai internet juga mempercepat 
penyebaran berita. Berita termasuk program siaran yang senantiasa ditonton oleh 
masyarakat karena mengandung berbagai informasi yang aktual dan faktual, baik 
dalam cakupan nasional, regional maupun internasional. 
Mitchel V Charnley dalam bukunya yang berjudul Reporting Edisi III 
menyatakan bahwa berita adalah laporan yang tepat waktu mengenai fakta atau opini 
yang memiliki daya tarik atau hal penting atau kedua-duanya bagi masyarakat luas.1 
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Kini tayangan berita di televisi semakin banyak dan berkembang sehingga 
menyebabkan pihak stasiun televisi berlomba-lomba untuk menyajikan kemas berita 
yang eksklusif dan istimewa agar diminati masyarakat. Salah satunya ialah berita 
hard news mengenai hal-hal penting yang langsung terkait dengan kehidupan 
masyarakat dan harus segera diketahui oleh masyarakat, seperti berita-berita 
kriminalitas. 
Berita-berita kriminal yang disajikan secara terus-menerus dengan 
memperlihatkan korban-korban kejahatan, berdarah dan tubuh terluka, wajah korban 
yang disamarkan, penangkapan tersangka kriminal, cara melakukan kejahatan, tindak 
kekerasan yang terkadang tidak disensor sudah merupakan pemandangan yang biasa 
ditayangkan di televisi. Namun, dibalik tayangan berita kriminal atau kejahatan 
dengan kekerasan, khalayak bisa saja mencontoh apa yang dilakukan oleh pelaku 
kejahatan dengan berita-berita kriminal seperti kekerasan yang ditayangkan dalam 
televisi, seperti yang pernah terjadi beberapa waktu lalu maraknya pemberitaan berita 
kejahatan dengan kekerasan pada anak, pelecehan seksual, pembunuhan, penculikan, 
perampokan, pemerasan, dan lain-lain. 
Intensitas  berita kriminal memberikan dampak yang besar bagi pemisarnya. 
Seringnya menonton tayangan kriminal di televisi membuat khalayak beranggapan 
bahwa dunia ini tempat yang tidak aman. Tindakan kriminal yang dilihat pemirsa di 
televisi dapat menanamkan kekuatan sosial yang menjawab dugaan tentang orang 
yang dapat dipercaya atau keamanan keadaan sekitarnya. Efek tayangan berita di 





sehingga bisa dikatakan efek tayangan berita ini dianggap sebagai efek komunikasi 
massa.  
Konsumen  media seperti televisi terdiri dari berbagai jenis elemen 
masyarakat termasuk didalamnya anak-anak dan remaja. Mereka yang memiliki 
intensitas menonton berita-berita kriminal akan menyesuaikan hal-hal yang 
diterimanya dengan realitas sosial sehingga pengaruhnya akan cepat diterima 
terutama pada aspek kogintif  yang meliputi pengetahuan akan kejahatan, aspek 
afektif meliputi perasaan atau emosi akan tayangan kekerasan bahkan aspek 
behavioral yang  meliputi tindakan untuk meniru adegan kekerasan. 
Dari adanya tanyangan berita kriminal yang dipaparkan di atas, penulis 
merasa tertarik untuk mencari tahu apakah ada hubungan antara menonton siaran 
berita-berita kriminal di televisi dengan sikap kecemasan dan kewaspadaan khalayak 
khususnya pada siswa SMA Negeri 9 Makassar terhadap lingkungan sekitar.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah : 
1. Bagaimana perilaku siswa SMA Negeri 9 Makassar menonton berita-berita 
kriminal di televisi? 
2. Bagaimana hubungan antara perilaku menonton berita-berita kriminal di 






C. Hipotesis  
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, pertama variabel bebas ( X) ialah 
perilaku menonton berita-berita kriminal di televisi. Kedua, variabel  terikat  (Y) ialah 
sikap kecemasan. Dengan demikian hipotesis yang diajukan dalam penelitian adalah 
sebagai berikut:2 
1) Hipotesis alternatif  (Ha), yaitu ada hubungan perilaku menonton berita-berita 
kriminal (X) terhadap sikap kecemasan (Y). 
2) Hipotesis nol (Ho), yaitu tidak ada hubungan perilaku menonton berita-berita 
kriminal (X) terhadap sikap kecemasan (Y). 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mencapai tujuan yang berkaitan dengan 
permasalahan yang telah dirumuskan. Tujuan penelitian ini sebagai berikut: 
a. Untuk  mengetahui  perilaku siswa di SMA Negeri  9 Makassar menonton 
berita-berita kriminal di televisi. 
b. Untuk mengetahui hubungan antara perilaku menonton berita-berita 
kriminal dengan sikap kecemasan siswa di SMA Negeri 9 Makassar. 
2. Manfaat Penelitian 
Dalam melaksanakan penelitian selalu dibarengi dengan pemanfaatan 
penelitian. Demikian pula dalam penyusunan skripsi ini, manfaat yang diharapkan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Menambah pengetahuan penulis mengenai perkembangan efek media 
massa khususnya televisi pada khalayaknya. 
b. Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya yang  memilki 
hubungan dengan judul maupun teori yang penulis angkat. 
E. Definisi Operasional 
Berdasarkan permasalahan penelitian, maka perlu pengertian lebih lanjut 
mengenai variabel-variabel yang akan dioperasionalkan dalam penelitian yaitu : 
A. Variabel X yaitu perilaku menoton berita-berita kriminal di televisi, indikatornya 
sebagai berikut : 
1) X1 melingkupi karakteristik siswa, yaitu kondisi atau keadaan yang spesifik 
yang dimiliki oleh diri mereka yang berusia 14-18 tahun. Kategori 
karakteristik siswa terdiri dari : 
a) Identitas responden 
b) Jenis kelamin 
c) Kelas 
2) X2 melingkupi perilaku menonton siaran berita kriminal, yaitu aktivitas 
sistematis oleh siswa melihat dengan cermat siaran berita kriminal yang 
ditayangkan di televisi. Kategori pola menonton terdiri dari: 
a) Intensitas menonton, yaitu kecenderungan mereka menonton televisi. 
Data yang diperoleh diukur dalam skala ordinal. Kategori intensitas 






a. Selalu, diberi skor 3 
b. Sering, diberi skor 2 
c. Jarang, diberi skor 1 
b) Frekuensi menonton, yaitu sering atau tidaknya siswa melihat dengan 
cermat siaran berita kriminal di televisi dalam seminggu. Data yang 
diperoleh diukur dalam skala ordinal. Kategori frekuensi menonton 
terdiri dari: 
a. Selalu (jika frekuensi menonton >5 kali/seminggu) diberi skor 3 
b. Sering (jika frekuensi menonton 1-3 kali/ seminggu) diberi skor2 
c. Jarang (jika frekuensi menonton 1kali/ seminggu) diberi skor1 
c) Durasi menonton, yaitu lama waktu siswa melihat dengan cermat 
siaran berita kriminal yang ditayangkan di televisi. Data yang 
diperoleh diukur dengan skala ordinal. Kategori durasi menonton 
terdiri dari: 
a. Durasi berita yang ditonton >25 menit, diberi skor 3 
b. Durasi berita yang ditonton 15-25 menit, diberi skor 2 
c. Durasi berita yang ditonton <15 menit, diberi skor 1 
d) Motif menonton, yaitu dorongan yang timbul dari dalam maupun dari 
luar diri siswa untuk bertindak sesuai kebutuhannya sehingga mereka 
melihat dengan cermat siaran-siaran berita kriminal yang ditayangkan 






a. Informasi, hiburan, dan pengetahuan, diberi skor 3 
b. Hiburan dan informasi, diberi skor 2 
c. Mengisi waktu luang, diberi skor 1 
e) Jenis berita kriminal, yaitu desain pesan tentang peristiwa kejahatan-
kejahatan kriminal yang dikemas dalam bentuk hard news ataupun 
straight news oleh pihak pengelolah stasiun televisi. Kategori jenis 
berita kriminal terdiri dari: 
a. Perampokan, diberi skor 1 
b. Pelecehan seksual, diberi skor 2 
c. Pilihan responden, diberi skor 3 
B. Variabel Y, sikap kecemasan siswa yaitu fungsi ego untuk memperingatkan 
individu tentang kemungkinan datangnya suatu bahaya sehingga dapat disiapkan 
reaksi adaptif yang sesuai atau bentuk antisipasi dari sekarang. Kategori sikap 
kecemasan terdiri dari : 
a) Sikap kecemasan ringan yaitu dihubungkan dengan ketegangan 
yang dialami sehari-hari. Individu masih waspada serta lapang 
persepsinya meluas, menajamkan indra, seperti kecemasan saat 
seseorang menghadapi ujian akhir, individu yang akan melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, atau individu yang tiba-
tiba dikejar anjing menggongong. 
b) Sikap kecemasan sedang yaitu individu yang terfokus hanya pada 





persepsi, masih dapat melakukan sesuatu dengan arahan orang lain, 
seperti individu yang mengalami konflik dalam pekerjaan atau 
individu yang menghadapi pepercahan/masalah keluarga. 
c) Sikap kecemasan berat yaitu lapangan persepsi individu sangat 
sempit. Pusat perhatiannya pada detail yang kecil (spesifik) dan 
tidak dapat berfikir tentang hal-hal lain, seperti individu yang 
mengalami kehilangan harta benda dan orang yang dicintai karena 
suatu tragedi atau individu yang dalam keadaan penyanderaan. 
F. Penelitian Terdahulu 
Peneliti menemukan penelitian terdahulu yang relevan dengan judul calon 
peneliti yang dikemukakan sebagai bahan perbandingan yakni: 
1. Skripsi ini ditulis oleh Dwi Rosalina dengan judul “Terpaan Tayangan Berita 
Kriminal di Televisi Terhadap Kecemasan Keluarga Muslim akan Tindak 
Kejahatan Pada Anak”. Peneliti ingin mengetahui bagaimana efek tayangan 
berita kriminal di televisi terhadap kecemasan keluarga muslim akan tindak 
kejahatan pada anak di Desa Way Huwi dan bagaimana upaya orang tua di 
Desa Way Huwi dalam melindungi anak dari tindak kejahatan kriminal. 
Peneliti menggunakan teori S.O.R yaitu teori satu arah yang berdasarkan 
anggapan bahwa media massa memiliki pengaruh langsung terhadap 
khalayaknya dengan menggunakan dua pendekatan yaitu kuantitatif dan 
kualitatif deskripsi. Diperoleh hasil bahwa kecemasan yang dirasakan orang 





atau pengaruh pada meningkatnya upaya orang tua dalam menjaga anak dari 
kasus kriminal. Perbedaan skripsi ini dengan penulis ialah respon dan sasaran 
yang diamati tentang sikap kecemasan remaja khususnya pelajar menengah 
atas terhadap tayangan berita kriminal di televisi. 
2. Skripsi Uswatun Khasanah dengan judul “Hubungan Antara Terpaan 
Tayangan Reportase Investigasi TRANS TV Pada Episode Trend Seks Bebas 
Dikalangan Remaja Terhadap Kecemasan Pergaulan Bebas”. Pada skripsi ini 
dijelaskan bagaimana perilaku menyimpang yang diungkap untuk kepentingan 
masyarakat. Teori yang digunakan peneliti ialah teori kultivasi dengan 
pendekatan kuantitatif dan memperoleh hasil berdasarkan uji statistik korelasi 
Person Product Moment bahwa terdapat tingkat hubungan yang cukup rendah 
dan tidak begitu menimbulkan kecemasan terhadap masyarakat Kelurahan 
Sempaja Selatan, Kota Samarinda. Perbedaan skripsi ini dengan penulis ialah 
pada hubungan antara variabel-variabel dengan populasi penelitiannya yang 









A. Media  
Media merupakan alat  yang digunakan untuk memudahkan pesan dari 
sumber kepada penerima. Media dalam pengertian  komunikasi massa adalah alat 
yang dapat menghubungkan antara sumber dan penerima yang sifatnya terbuka, 
dimana setiap orang dapat melihat, membaca dan mendengarkannya.3 
Media dalam komunikasi massa dapat dibedakan atas dua macam yakni media 
cetak dan media elektronika. Media cetak seperti halnya surat kabar, majalah, buku, 
brosur, buletin, poster, spanduk dan lain-lain. Sedangkan media elektronika antara 
lain radio, televisi, film, video recording, komputer, internet, electronic board audio 
cusette dan semacamnya.4 
B. Penyiaran Televisi 
Siaran Televisi pertama di Indonesia ditayangkan TVRI pada tanggal 17 
Agustus 1962 bertepatan dengan peringatan hari kemerdekaan Republik Indonesia 
pukul 07.30-11.02 WIB di Istana Negara. Selama beberapa dekade TVRI memegang 
kendali penyiaran televisi, namun selanjutnya dengan seiring mulai tumbuh 
berkembangnya siaran televisi swasta seperti RCTI (1989), SCTV (1990), TPI 
                                                 
3 Rahmawati Haruna.English For Communication Skill: Easy Learn to Say in English. 
Makassar: Alauddin University Press,2015. h.59 
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(1991), ANTeve (1993), Indosiar (1995), Metro TV (2000), dan televisi swasta 
lainnya.5 
Saat ini industri penyiaran televisi dihebohkan dengan polemik perubahan 
siaran televisi digital atau analog. Televisi digital (DTV) dikenal sebagai High 
Defenition Television (HDTV). Teknologi ini memancarkan gambar dan suara yang 
lebih bagus dan juga memiliki layar yang lebih lebar. Semua yang sangat diinginkan 
dalam industri film sedangkan televisi analog merupakan jenis televisi yang paling 
banyak digunakan.6 Karakteristik televisi ditinjau dari stimulasi alat indra, dalam 
siaran radio, surat kabar, dan majalah hanya satu alat indra yang mendapat stimulus. 
Siaran radio dengan indra pendengaran, surat kabar dan majalah dengan indra 
penglihatan. Berikut karakteristik televisi :7 
1. Audiovisual  
2. Berpikir dalam gambar  
3. Pengoperasian lebih kompleks  
Siaran televisi saat ini telah menjadi suatu kekuatan yang sudah merasuk ke 
dalam kehidupan masyarakat. Televisi sebagai media massa memiliki karakteristik 
tersendiri yang berbeda dengan media lain di dalam penyampaian pesannya.8 Salah 
                                                 
5
Apriadi Tamburaka. Literasi Media: Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa. Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada, 2013. h.66. 
6Apriadi Tamburaka. Literasi Media: Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa. Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada,2013.h.68 
7Ardianto, Elvinaro, Lukiati Komala dan Siti Karlinah. Komunikasi Massa Suatu 
Pengantar.Bandung: Simbiosa Rekatama Media,2012.h.137 
8Moh. Habin Junaedi. Taufik Hidayat, dan Tajudin Faza.Program Siaran Berita Kriminal 
Televisi Sebagai Pemicu Timbulnya Modus Kejahatan Baru.Program Studi Ilmu Komunisi FISIP 





satu kelebihan  televisi yaitu paling lengkap dalam hal menyajikan unsur-unsur pesan 
bagi khalayak pemirsa, oleh karenanya dilengkapi gambar dan suara terasa lebih 
hidup dan dapat menjangkau ruang lingkup yang sangat luas.  
Pihak-pihak televisi menganggap semakin banyaknya stasiun televisi tentunya 
akan memunculkan persaingan dan situasi yang kompetitif antar media elektronik 
untuk dapat merebut perhatian pemirsa dengan cara menyajikan acara-acara yang 
diperhitungkan akan disenangi oleh khalayak pemirsa. Upaya untuk dapat menarik 
perhatian khalayak yakni paket acara yang ditawarkan dikemas semenarik mungkin, 
berbagai paket acara yang disajikan diproduksi dengan memperhatikan unsur 
informasi, pendidikan serta hiburan. Ketatnya persaingan justru menggeser 
paradigma pihak pengelola stasiun untuk menyajikan program acara yang sehat. 
Program acara-acara yang sering muncul di layar kaca justru kurang memperhatikan 
unsur informasi, pendidikan, sosial budaya bahkan etika dan norma masyarakat.9 
C. Tayangan Televisi 
Kata televisi berasal dari bahasa Inggris television,“tele” diambil dari bahasa 
Yunani yang berarti “jauh” dan “vision” diambil dari bahasa Latin yang berarti 
“pandangan  atau pemandangan”.10 Dalam kamus besar bahasa kontemporer televisi 
(pesawat televisi)  adalah pesawat sistem penyiaran gambar yang objeknya bergerak 
disertai suara, digunakan untuk menyiarkan pertunjukan berita dan sebagainya. 
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Televisi Sebagai Pemicu Timbulnya Modus Kejahatan Baru.Program Studi Ilmu Komunisi FISIP 
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Televisi adalah sebuah media telekomunikasi yang dikenal sebagai penerima 
siaran gambar bergerak beserta suara, baik itu yang monokrom (hitam putih) maupun 
warna sehingga televisi dapat diartikan sebagai telekomunikasi yang dapat dilihat dari 
jarak jauh.11 
Adapun pengertian televisi menurut MO Pelapah dan Atang Syamsuddin dan 
menurut Kuswandi sebagai berikut:  
Televisi adalah salah satu bentuk mass media yang memancarkan suara dan 
gambar yang berarti sebagai reproduksi dari kenyataan yang disiarkan melalui 
gelombang-gelombang elektromagnetik sehingga dapat diterima oleh pesawat 
penerima di rumah.12 
Televisi merupakan gabungan dari media dengar dan gambar yang bisa bersifat 
politis, informatif, hiburan maupun pendidikan tergantung dari cara pandang 
pembuat program televisi dan pemirsa yang menontonnya.13 
Jadi televisi adalah media yang menyajikan sebuah informasi dengan 
menggunakan efek visual dan audio yang akan dipancarkan atau disiarkan untuk 
dikonsumsi oleh pemirsa atau masyarakat umum. 
Televisi bermula dari ditemukannya electrise telescope sebagai perwujudan 
gagasan seorang mahasisswa Berlin, Paul Nipkow untuk mengirim gambar dari suatu 
tempat ke tempat lain tanpa mengurangi peranan para ahli lain yang saat itu juga 
melakukan penelitian serupa, seperti Le Blanc, Brillouin, Dussand di Paris, Heinrich 
Herz di Jerman. Paul Nipkow dengan penemuannya “Nipkow Disk” atau jantra 
                                                 
11Rahmawati. “Hubungan Antara Tayangan 86 di NET dengan Tingkat Pengetahuan 
Peraturan Lalu Lintas”.dalam jurnal Ratna Dewi, Ilmu Komunikasi,2016. Volume 4.No.4 
12Depdikbud RI, Pesan-pesan Budaya Film Anak-Anak dalam Tayangan Televisi; (Studi 
Tentang Pengaruh Sistem Terhadap Perilaku Sosial Remaja Kota Ciganjur), (Jakarta: CV. Eka Putra, 
1955), hal. 31 






Nipkow mempunyai kelebihan dan wajar bila dunia mengakuinya sebagai “Bapak 
Televisi”. Setelah perjalanan panjang, dunia pertelevisian dikenal istilah jurnalistik 
televisi, dari istilah tersebut kemudian muncul berbagai program acara televisi, salah 
satunya adalah program berita (news).14 
Televisi merupakan salah satu media komunikasi yang paling diminati pada 
saat ini. Televisi memiliki daya tarik tersendiri yang tidak dimiliki oleh media 
komunikasi lainnya. Salah satunya adalah penggabungan antara unsur suara (audio) 
dan gambar (visual) yang merupakan daya tarik dan kelebihan dari televisi, 
bandingkan dengan media cetak yang hanya menampilkan tulisan dan gambar yang 
tidak bergerak, serta radio yang hanya mengandalkan suara saja. 
Televisi sebagai media massa yang tayangannya berupa gambar hidup 
ataupun gambar yang bergerak, sehingga dapat memperlihatkan peristiwa-peristiwa 
sosial secara realitas dalam waktu cepat dengan jangkauannya yang luas serta 
memiliki unsur visual sehingga mampu menimbulkan kesan yang dalam bagi 
pemisarnya.  
1. Jenis-Jenis Tayangan Televisi 
Tayangan televisi adalah alat komunikasi massa yang menggunakan spektrum 
elektronik (frekuensi) dalam menyampaikan informasi dalam bentuk gabungan suara 
                                                 





dan gambar.15 Tayangan menurut kamus besar bahasa indonesia adalah sesuatu yang 
ditayangkan (dipertunjukkan): pertunjukan (film dan sebagainya); persembahan.16 
Adapun jenis-jenis tayangan televisi yang meliputi siaran karya artistik dan 
siaran karya jurnalistik yang diantaranya ialah:17 
a. Siaran Karya Artistik  
Siaran karya artistik adalah siaran yang diproduksi melalui pendekatan 
artistik, yaitu proses produksi yang mengutamakan segi keindahan, siaran (rangkaian 
mata acara) karya artistik adalah antara lain :18 
1) Pendidikan dan agama 
2) Seni dan budaya 
3) Hiburan (musik, lawak, akrobat, sinetron) 
4) Iklan (public service) 
5) Penerangan umum 
6) Ilmu pengetahuan dan teknologi 
b. Siaran Karya Jurnalistik 
Siaran karya jurnalistik adalah siaran yang mengutamakan segi kecepatan, 
termasuk dalam proses penyajian pada khalayak. Siaran karya jurnalistik ini 
diantaranya:19 
                                                 
15Ashari Siregar,Menyikap Media Penyiaran,Yogyakarta: LP3Y,2001,h.6 
16Suharno dan Ana, Kamus Besar Bahasa Indonesia,Edisi Lux,(Semarang: CV, Widya 
Karya,2016),h.537 
17Hidajanto Djamal,Dasar-Dasar Penyiaran, (Jakarta; Kencana,2011),h.163 
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1) Berita aktual (news bulleting) yang bersifat time concern 
2) Berita non aktual (news magazine) yang bersifat timeless 
3) Penjelasan majalah hangat (current affais) seperti wawancara, dialog, 
monolog (pidato, khotbah, pengumuman). 
2. Efek Tayangan Televisi 
Masuknya media elektronik berupa televisi dan maraknya stasiun 
pertelevisian swasta yang menawarkan  beraneka macam  hiburan juga turut 
menopang lestarinya budaya tersebut. Memang, bangsa kita tengah mengalami 
lompatan budaya, dimana belum tercapainya reading society, maka telah didahului 
oleh watching society sebagai gambaran yang tidak asing lagi dalam masyarakat yang 
berada dalam posisi kenyamanan dalam kebudayaan kelisanan (watching society 
termasuk di dalamnya), seakan tidak mengenal budaya tulisan.20 
D. Pengertian dan  Ragam  Berita 
Berita merupakan sebuah laporan yang berisikan informasi penting dan 
menarik tentang suatu kejadian atau peristiwa. Aspek penting yang dimaksud ialah 
suatu informasi yang memberikan pengaruh atau memiliki dampak kepada khalayak, 
seperti nyawa manusia, uang dan gangguan sedangkan aspek menarik adalah jika 
informasi yang disampaikan mampu membangkitkan rasa kagum, humor atau 
informasi mengenai pilihan hidup dan seseorang atau sesuatu yang bersifat unik atau 
aneh. 
 
                                                 






Berita atau informasi juga memiliki jenis, diantaranya: 
1. Berita langsung (straight news,) merupakan berita yang disajikan 
ringkas, langsung, lugas dan fokus. Isinya merupakan kumpulan fakta 
atau data peristiwa yang sedang hangat di masyarakat. Berita langsung 
seringkali dimuat pada halaman surat kabar karena sifatnya yang 
aktual dan informatif. 
2. Berita opini (opinion news) adalah berita yang bersumber dari 
pendapat atau opini orang lain tentang suatu peristiwa. Berita ini 
ditulis berdasarkan pakar, oleh karena itulah disebut berita opini. 
3. Berita intrepretasi merupakan pengembangan dari berita langsung, 
tetapi dilengkapi dengan informasi-informasi pendukung seperti 
komentar pengamat, ahli, akademisi atau praktisi. 
4. Berita mendalam (depth news) yaitu berita yang dikembangkan secara 
lebih mendalam dari sebuah peristiwa. Dalam berita ini unsur how dan 
why biasanya lebih banyak ditonjolkan, sehingga didalamnya 
terkandung informasi mengapa peristiwa terjadi, bagaimana 
dampaknya dan apa yang harus dilakukan. Seorang penulis dalam 
menuliskan berita mendalam juga biasanya tidak harus turun lapangan, 
karena sumbernya mereka temukan dalam beberapa berita terkait 
dengan situs terpercaya. 
5. Berita investigasi (investigative news) ditulis berdasarkan penyelidikan 





sumber yang berkompeten. Berita ini biasanya terkait dengan upaya 
wartawan membongkar kesalahan atau penyelewengan yang 
merugikan kepentingan publik. 
Selain jenisnya, berita juga dibedakan menjadi beberapa ragam diantaranya 
ialah berita dengan keadaan darurat, kriminal, pemerintahan, ekonomi, tren dan 
musim, cuaca, kesehatan serta olahraga. Namun pada penjelasannya, penulis lebih 
menjelaskan terkait dengan berita kriminal. Berita kriminal merupakan laporan 
tentang fakta peristiwa dan fakta pendapat atau kedua-duanya menyangkut tindak 
kejahatan yang aktual, menarik dan berguna bagi sebagian besar khalayak serta 
disampaikan melalui media massa secara periodik. Isinya berupa perbuatan atau 
perilaku yang melanggar hukum termasuk didalamnya ialah tindak pembunuhan, 
pencurian, perampokan, pemerkosaan, penodongan, perampasan serta berita lainnya 
yang ada sangkut pautnya dengan tindak kejahatan.21 
Berita kejahatan atau kriminal merupakan berita yang termasuk dalam 
kategori hard news karena beritanya menyangkut tentang peristiwa dan permasalahan 
yang dianggap penting bagi masyarakat. Secara isi, berita ini berbeda dengan berita 
lain seperti berita ekonomi, politik, olahraga dan sebagainya, perbedaan utama ialah 
terletak pada bahan bakunya yaitu realitas sosial yang melanggar hukum.22 
                                                 
21Arifin S Harahap, Dampak Berita Kriminal di TV, dalam Jurnal komunikologi, Volume 11 
No.2, September 2014, h.68 
22Idi Subandy dan Hanif Suranto, ed, Media dan Perempuan, (Konstruksi Ideologi Gender 





Sebagian khalayak cenderung menonton berita kriminal bukan karena 
persoalan aktualitas dan kegunaan  berita bagi mereka, melainkan  untuk mengetahui 
cerita-cerita dramatis dan humanis dibalik sebuah peristiwa. Sebuah berita kriminal 
sangat digandrungi apabila cerita didalamnya unik dan menarik bagi khalayak, 
apalagi kalau berita-berita itu menyangkut anak-anak dan perempuan.  Oleh sebab itu, 
hal tersebut digunakan oleh sejumlah media untuk mendongkrak rating dan share 
berita kriminal. 
Sebuah survei yang dilakukan Christian Science Monitor (SCM) tahun 1996 
terhadap 1.029 orang tua yang memiliki anak usia 1-17 tahun tentang seberapa jauh 
kekerasan di televisi mempengaruhi anak, 56% responden menjawab sangat 
mempengaruhi. Dapat dilihat jika dampak yang diberikan suatu berita kriminal sangat 
besar. Berita seperti itu mestinya bermanfaat atau berguna bagi khalayak, 
memberikan kesimpulan yang jelas terhadap pelaku yang mendapat ganjaran 
hukuman dan korban yang mendapat keadilan penuh.23 
E. Sifat Berita 
Sifat berita broadcasting radio dan televisi yaitu memiliki kekuatan bisa 
diandalkan daya tembus, daya tarik, daya langsung dengan ketiga daya. Tidak ada 
media lainnya yang dapat menyaingi akan keakuratan, kesegaran aktual dan 
objektivitas dalam penyajian beritanya serta keluasan dari jangkauan segmennya.24 
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Seperti telah dikemukakan bahwa berbagai ragam bentuk dalam pembuatan 
berita itu, tiada lain untuk bisa menarik perhatian khalayak, sebab tujuan utama dari 
pemberitaan adalah dibaca, didengar atau ditonton khalayak. Rupanya satu-satunya 
sifat utama dari berita adalah menarik perhatian orang banyak, menarik karena 
peristiwa ataupun kajiannya beritanya. Umumnya setiap orang selalu ingin 
mengetahui jalannya peristiwa yang sebelum-sebelumnya mereka ketahui.25 
F. Pengertian Berita Kriminal  
Salah  satu  produk  media  massa  adalah  berita. Berita merupakan jalan 
cerita mengenai suatu peristiwa.26 Berita setidaknya mengandung dua hal yaitu, 
peristiwa dan jalan ceritanya. Jalan cerita tanpa peristiwa atau peristiwa tanpa ada 
jalan cerita maka tidak dapat disebut berita. Sesuatu bisa disebut berita jika 
mengandung nilai-nilai berita atau jurnalistik yakni aktual, penting berdampak, 
kedekatan luar biasa, konflik, ketegangan atau drama, tragis, ketokohan, seks, dan 
humor.27 
Berita telah menjadi bagian yang tidak bisa terlepaskan dari kehidupan 
manusia. Setiap hari ribuan berita menghampiri kita. Pagi hari koran memuat berita 
yang terjadi pada hari-hari sebelumnya. Radio dan televisi menyiarkan berita yang 
sedang terjadi secara langsung (live). Perkembangan teknologi komunikasi berbasis 
komputer yang dikenal sebagai internet juga mempercepat penyebaran berita. Berita 
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adalah laporan yangn tepat waktu mengenai fakta atau opini yang memiliki daya tarik 
atau hal penting bagi masyarakat luas.28 
Berita kriminal merupakan laporan tentang fakta peristiwa dan fakta pendapat 
atau kedua-duanya menyangkut tindak kejahatan yang aktual, menarik dan 
berguna bagi sebagian besar khalayak serta disampaikan melalui media massa 
secara periodik.29 
Berita kriminal adalah sebuah tayangan berita berisikan pemberitaan-
pemberitaan kejahatan, yang disebut istilah “kejahatan” merupakan bagian 
keehidupan sosial, hidup, dan tidak terpisahkan dari kegiatan manusia sehari-
hari seperti perampokan, pemerkosaan, penodongan, penipuan dan berbagai 
bentuk sejenisnya.30 
Beberapa stasiun televisi membuat program berita sebagai bagian dari 
programming yang mereka lakukan, namun ada juga stasiun televisi yang 
keseluruhan  programming-nya mengkhususkan pada program berita. Program berita 
diudarakan setiap hari secara reguler oleh stasiun televisi. 
Dari semua media, yang paling sering diperhatikan oleh masyarakat adalah 
tayangan  kekerasan dari televisi, hampir setiap masyarakat menyaksikannya. Apabila 
kita membicarakan berita tentang pencurian dengan kekerasan, pembunuhan, 
pelecehan seksual dan sebagainya. Dalam kehidupan sehari-hari, kita tidak pernah 
terlepas dari berita tersebut. Berita nasional maupun lokal tidak henti-hentinya 
menyiarkan berita tentang kriminalitas. 
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29 Arifin S Harahap, Dampak Berita Kriminal di TV, dalam Jurnal komunikologi, Volume 11 
No.2, September 2014, h.68 






G. Efek Berita Kriminal 
Berita merupakan sebuah laporan yang berisikan informasi penting dan 
menarik tentang suatu kejadian atau peristiwa. Aspek penting yang dimaksud ialah 
suatu informasi yang memberikan pengaruh atau memiliki dampak kepada khalayak, 
seperti nyawa manusia, uang dan gangguan sedangkan aspek menarik adalah jika 
informasi yang disampaikan mampu membangkitkan rasa kagum, humor atau 
informasi mengenai pilihan hidup seseorang atau sesuatu yang bersifat unik/aneh. 
Bagaimana media dapat memberikan efek yang tajam dari tayangan kekerasan 
terhadap penontonnya, setidaknya ada tiga penjelasan dampak negatif dari tayangan 
berita kriminal, yaitu : 
1. Media memudahkan orang untuk mempelajari cara-cara baru kekerasan yang 
kemungkinan besar tidak terpikirkan sebelumnya. Disebut juga dengan 
Copycant Crimes dimana kekerasan yang bersifat fiksi maupun nyata yang 
ditayangkan oleh media kemudian ditiru oleh orang lain ditempat lain dengan 
harapan akan mendapat hasil yang serupa. 
2. Desensitization effects, berkurang atau hilangnya kepekaan kita terhadap 
kekerasan itu sendiri. Studi menunjukkan akibat dari banyaknya menonton 
tayangan kekerasan orang tidak lagi mudah merasakan penderitaan takut yang 
dialami orang lain. 
3. Masyarakat sama sekali tidak menyadari akan dampak yang terjadi 
sebenarnya dari pengaruh yang disampaikan oleh mesin penghibur dan 





Sebagaimana firman Allah SWT : 
                                
             
Terjemahnya :  
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa 
surah berita, maka perisaklah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaanya yang menyebabkan 
kamu menyesal atas perbuatanmu itu. (QS. Al-Hujurat 49/6)31 
Ayat di atas merupakan salah satu dasar yang ditetapkan agama dalam 
kehidupan sosial sekaligus juga merupakan tuntunan yang sangat logis bagi 
penerimaan dan pengamalan suatu berita, karena itu pula berita harus disaring, 
khawatir jangan sampai seseorang melangkah tidak dengan jelas atau dalam bahasa 
ayat di atas “bi jabalah”.32 
Ayat ini mengajarkan bahwa jika orang fasik yang membawa berita, jangan 
langsung dipercaya kecuali setelah diverivifaksi dan mencari kebenarannya, serta 
tidak mempercayai berita yang menentang Allah. Maka dari itu, sudah menjadi 
keharusan  melakukan pengecekan suatu berita dan juga haram berpegang kepada 
berita orang-orang fasik yang banyak menimbulkan bahaya.33 
Selain ketiga efek di atas, tayangan berita kriminal juga memberikan dampak 
atau efek kepada khalayaknya yang tidak lain ialah sikap kecemasan mereka.  
                                                 
31Al-Quran dan Terjemahannya. Departemen Agama RI Edisi Baru Revisi Terjemah 1989. 
Semarang: Toha Putra,2007. 
32Quraish M Shihab.Tafsir Al-MishbahPesan, KesandanKeserasian Al-Qur’an. 
Jakarta:LenteraHati, 2002.h.238 






H. Sikap Kecemasan 
Kecemasan ialah menunjukkan reaksi terhadap bahaya yang memperingatkan 
orang dari dalam secara naluri bahwa ada bahaya dan orang yang bersangkutan 
mungkin kehilangan kendali dalam situasi tersebut.34 Kecemasan disebut juga 
kondisi kejiwaan yang penuh dengan kekhawatiran dan ketakutan akan apa yang 
mungkin terjadi, baik berkaitan dengan permasalahan yang terbatas maupun hal-hal 
yang aneh.35 
Kecemasan berasal dari kata cemas atau khawatir ialah sangat takut akan 
dapat bahaya.36 Definisi kecemasan dari kamus besar bahasa indonesia berasal dari 
kata ”cemas” artinya risau hati karena khawatir atau takut, sedangkan “kecemasan” 
artinya perihal cemas yang diungkap tidak beralasan.37 Kecemasan salah satu efek 
dari penerima pesan atau informasi berkaitan dengan perasaan cemas  atau efek 
afektif. Kecemasan merupakan respon subjektif  individu terhadap situasi, ancaman 





                                                 
34Savitri Ramalah. Kecemasan “Bagaimana Mengatasi Penyebabnya. Jakarta:Pustaka 
Populer Obor,2003. Cet 1.h.06 
35Musfir. Konseling Terapi. (Jakarta: Bumi Aksara,2012).h,12 
36Mansyur Kahar. Membina Moral dan Akhlak. (Jakarta: PT Rineka Cipta,1994).h,395 
37Departemen Pendidikan, Kamus Besaer Bahasa Indonesia Ed. (Jakarta: PT Gramedia 
Pustaka Umum,2008).h,256 
38 Savitri Ramalah. Kecemasan “Bagaimana Mengatasi Penyebabnya. Jakarta:Pustaka 






Adapun jenis dan tingkat kecemasan yang diantaranya ialah :39 
1. Jenis Kecemasan 
a. Kecemasan Realistis (Realistic Anxiety) 
Kecemasan realistis adalah takut kepada bahaya yang nyata ada di dunia luar. 
Kecemasan ini menjadi asal muasal timbulnya kecemasan neurotis dan kecemasan 
moral. 
b. Kecemasan Neurotis (Neurotic Anxiety) 
Ketakutan terhadap hukuman yang bakal diterima dari orang tua atau figur 
penguasa lainnya kalau seseorang memuaskan insting dengan caranya sendiri yang 
diyakininya bakal menuai hukuman. 
c. Kecemasan Moral (Moral Anxiety) 
Kecemasan moral adalah kecemasan kata hati, kecemasan ini timbul ketika 
individu melanggar standar nilai orang tua. Tingkat kontrol ego kecemasan moral 
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Episode Trend Seks Bebas Dikalangan Remaja Terhadap Kecemasan Pergaulan Bebas, dalam  jurnal 
Uswatun Khasanah,Volume 2 No2,h.334 
40Dwi Rosalina. “Terpaan Tayangan Berita Kriminal di Televisi Terhadap Kecemasan 
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2. Tingkat Kecemasan 
Kecemasan sangat berkaitan dengan perasaan yang tidak pasti dan tidak 
berdaya. Tingkat kecemasan  menurut Stuart dalam bukunya pada tahun 2006 dibagi 
menjadi 3 yaitu :41 
a. Kecemasan ringan yaitu dihubungkan dengan ketegangan yang dialami 
sehari-hari. Individu masih waspada serta lapang persepsinya meluas, 
menajamkan indra, seperti kecemasan saat seseorang menghadapi ujian akhir, 
individu yang akan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, atau 
individu yang tiba-tiba dikejar anjing menggongong. 
b. Kecemasan sedang yaitu individu yang terfokus hanya pada pikiran yang 
menjadi perhatiannya, terjadi penyempitan lapangan persepsi, masih dapat 
melakukan sesuatu dengan arahan orang lain, seperti individu yang 
mengalami konflik dalam pekerjaan atau individu yang menghadapi 
pepercahan atau masalah keluarga. 
c. Kecemasan berat yaitu lapangan persepsi individu sangat sempit. Pusat 
perhatiannya pada detail yang kecil (spesifik) dan tidak dapat berfikir tentang 
hal-hal lain, seperti individu yang mengalami kehilangan harta benda dan 
orang yang dicintai karena suatu tragedi atau individu yang dalam keadaan 
penyanderaan. 
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Tinggi rendahnya kecemasan dipengaruhi oleh sejumlah faktor, antara lain 
sebagai berikut:42 
1. Tingkat konsumsi media (terpaan media) 
2. Pengalaman individu yang pernah menjadi korban ataupun saksi akan 
mengalami sikap kecemasan yang berbeda dengan hanya memperoleh 
informasi. 
3. Interaksi individu, baik dengan keluarga, teman dan tetangga 
mempengaruhi tinggi rendahnya sikap kecemasan. 
I. Kriminalitas dalam Pandangan Islam 
Kriminalitas dalam masyarakat pada saat ini semakin meningkat baik 
kuantitas  maupun  kualitasnya. Realita tersebut tentu mencemaskan setiap orang 
yang ada dalam masyarakat, bahkan dapat dikatakan tiada hari tanpa terjadi kejahatan 
baik pembunuhan, perampokkan, pencurian, dan lain-lain yang juga disajikan dalam 
media massa baik cetak maupun elektronik (televisi) yang dikemas dalam sebuah 
berita. 
Bentuk kejahatan dapat berupa pembunuhan, penganiayaan, pemboman, 
peledakan, pembakaran, penculikan, intimidasi, penyanderaan, dan pembajakan. 
Semua itu dapat menimbulkan perasaan panik, takut, khawatir, gelisah, dan 
ketidakpastian. Praktik semacam ini pernah dilakukan oleh Attila seorang raja bangsa 
Hun, yang berkuasa antara tahun 434-453 M. Dia dikenal dalam sejarah sebagai 
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sebagai salah seorang yang secara luas melakukan terorisme dengan sangat efektif 
dalam serangkaian petualangan perangnya di berbagai wilayah Eropa bagian Timur 
dan Tengah.43 
Islam menganggap bahwa kejahatan adalah perbuatan-perbuatan tercela (al-
qalbih) yaitu suatu perbuatan yang ditetapkan oleh syara’ bahwa perbuatan tercela 
adalah perbuatan yang tidak di sukai Allah yang disebut kejahatan seperti 
pembunuhan, kekerasan, penculikan dan lain sebagainya. Ketika syara’ menetapkan 
bahwa perbuatan itu tercela sebagai dosa (dzunub) yang harus dikenai sanksi.44 
Para ahli fiqih terutama ulama salaf, mendiskusikan bagaimana teknis 
pelaksanaan hukum kepada oramg yang melakukan kejahatan di antara satu dengan 
yang lainnya dipertalikan atau dibunuh, atau disalib, atau dipotong tangannya. Maka 
yang berhak menentukan salah satu dari hukum ini adalah imam (kepala negara). 
Bukan atas kehendaknya sendiri, sehingga bergantung kepada rasa kasih sayangnya, 
melainkan musyawarah dengan para ahli yang berkompeten yakni setelah menimbang 
berat ringannya kesalahan.45 
Al-fahsyaak dalam surat al-baqarah ayat 169 disejajarkan dengan kata “as-
suuk” atau kejahatan dan pada ayat 268 surat yang sama dihubungkan dengan 
kemiskinan yang keduanya merupakan tema ajakan setan yang diterangkan Al-Quran 
                                                 
43Al-Shâbûnî, Rawâ’î’ al-Bayân.Islam Versus Terorisme(Suatu Pendekatan Tafsir Hukum, 
dalam jurnal Ahmad Tholabi Kharlie.UIN Syarif Hidayatullah.MIQOT,Vol XXXII.No.1.Januari-
Juni,2008.h.90 
44Islamicstudiestb’s Blog.Syariat Islam dalam Mengatasi Kriminalitas, 08/11/2011. Dikutip 
pada tanggal 29/5/2018 melalui http://islamicstudiestb.wordpress.com//2011/11/08 
45Al-Shâbûnî, Rawâ’î’ al-Bayân.Islam Versus Terorisme(Suatu Pendekatan Tafsir Hukum, 






sebagai wujud ketidaktahuan atau kebodohan dan ketidakberdayaan manusia karena 
kemiskinanlah diantaranya maka timbul kejahatan, seperti pelecehan seksual, 
perkosaan, sodomi terhadap anak jalanan dan lain-lain, karena itu benar pendapat 
yang mengatakan musuh utama masyarakat beriman adalah kemiskinan, karena 
kemiskinanlah sumber semua penyakit sosial.46 
Kejahatan seksual dengan sebutan al-fahsyaak lebih menekankan pada 
kesadaran bahwa perbuatan al-fahsyaak bukan perbuatan yang berdiri sendiri 
melainkan disebabkan bisa karena kebodohan dan kemiskinan yang memang tidak 
bisa dihindari oleh masyarakat apapun. Dalam makna pelecehan seksual sudah 
dipahami sebelumnya, ketentuan aktifitas seksual hanya boleh dilakukan oleh jalur 
yang telah ditentukan yaitu melalui jalur pernikahan yang sah, menurut ketentuan 
Allah SWT sebagaimana yang telah tercantum dalam ayat berikut : 
                              
                         
                            
            
Terjemahnya : 
“15) dan perempuan-perempuan yang melakukan perbuatan keji dari 
perempuan-perempuan kalian, hendaklah terhadap mereka ada empat saksi dari 
kalian (yang menyaksikannya). Apabila mereka telah bersaksi maka kurunglah 
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perempuan-perempuan itu di dalam rumah sampai ajal menemui mereka atau 
sampai Allah memberi jalan (yang lain) kepadanya.” 
“16) dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji diantara kalian 
maka berikanlah hukuman kepada mereka berdua. Jika keduanya bertaubat dan 
memperbaiki diri maka biarkanlah mereka. Sesungguhnya Allah itu Maha 
menerima taubat dan Maha penyayang.(QS An_Nisa 04:15-16)”47 
Kedua ayat diatas, berhubungan dengan hukum perzinaan di awal syariat 
islam, sebelum adanya ketetapan hukum akhir. Hal ini merupakan proses penetapan 
hukum syariat, seperti halnya penetapan hukum khomr. Kebanyakan ulama tafsir 
menjelaskan bahwa ayat 15 adalah berhubungan dengan hukuman bagi perempuan 
yang berzina sudah menikah dan sudah terbukti perbuatannya dengan menghadirkan 
empat saksi yang benar-benar menyaksikan saat terjadinya perbuatan tersebut. 
Hukuman itu adalah menahan mereka di dalam rumah sampai ajal menjemputnya 
atau sampai Allah memberikan jalan keluar yang lainnya. Adapun ayat 16, ini 
merupakan hukuman bagi lelaki atau perempuan yang belum menikah, yaitu dengan 
dihina dan dicaci maki (intinya dipermalukan).48 
Pada ayat ini  bukanlah  dinaskh dengan ayat jilid atau hukum rajam, tetapi 
menunjukkan tahapan-tahapan syariat islam untuk menetapkan suatu hukum. Dimana 
pada awal hukuman zina masih global, ini terbukti dengan kalam Allah diakhir ayat 
ke 15 “atau sampai Allah memberi jalan (yang lain) kepadanya”, dan belum jelasnya 
batasan hukuman pada ayat ke 16, dengan apa dihinakan mereka? Sampai adanya 
hukuman tetap bagi orang yang berzina yaitu dengan di cambuk 100x dan diasingkan 
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satu tahun bagi yang belum menikah dan rajam bagi yang sudah pernah menikah, 
baik laki-laki atau perempuan.  
Apabila telah melakukan perbuatan zina, dan tidak ada orang yang 
mengetahui selain pelaku, maka dia tidak usah mengabar-kabarkan hal tersebut 
kepada orang lain. Cukup disimpan saja, bertaubat dan jangan pernah melakukan hal 
itu lagi. Ada kejadian di zaman Rasulullah, seorang lelaki bernama Ma’iz. Dia 
mengaku berzina dan ketika dia mengaku, Rasulullah selalu berpaling dan seakan 
tidak mau mendengarkan. Adapula kisah seorang perempuan Ghamidiyyah yang 
mengaku kepada Rasulullah bahwa dia telah berzina dan ingin mensucikan diri. Lalu 
Rasulullah memintanya untuk pergi. Keesokan harinya, perempuan itu datang lagi 
dan mengatakan bahwa dia hamil. Lalu Rasulullah menyuruhnya untuk datang setelah 
dia melahirkan. Setelah dia melahirkan dia datang dan Rasulullah menyuruh untuk 
menyusui bayinya dulu dan menyapihnya setelah itu baru dia dirajam.49 
Syariat  islam  juga menjelaskan bahwa bagi pelanggar akan dikenai sanksi di 
akhirat dan di dunia. Dengan demikian, ‘uqubat (sanksi-sanksi) berfungsi sebagai 
zwajir (pencegahan). Keberadaanya disebut sebagai zwajir, sebab dapat mencegah 
manusia dari tindak kejahatan. Selain itu, sanksi di dunia bagi para pendosa atas dosa 
yang dikerjakannya di dunia dapat menghapuskan sanksi di akhirat bagi pelaku dosa 
tersebut. 
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J. Teori Kultivasi 
George Gerbner adalah ahli yang pertama kali menggagas teori kultivasi 
(cultivation theory). Kultivasi ialah sebuah teori dalam konteks keterkaitan media 
massa khusunya media elektronik televisi dengan penanaman terhadap suatu nilai 
yang akan berpengaruh pada sikap dan perilaku khalayak. 
Teori kultivasi merupakan salah satu teori komunikasi massa. Teori ini 
menyatakan bahwa televisi, diantara media modern lainnya telah mendapatkan 
lingkungan simbolik khalayak, menggantikan pesan yang terdistorsi mengenai 
realitas untuk pengalaman pribadi dan alat lain untuk mengetahui mengenai dunia. 
Televisi juga digambarkan sebagai lengan budaya dari tatanan industri yang mapan 
utamanya bertindak untuk memelihara, menstabilkan, dan meneguhkan alih-alih 
untuk menggeser, mengancam atau melemahkan keyakinan serta perilaku 
konvesional.50 
Teori ini melibatkan, pertama adalah pembelajaran sosial dan kedua, 
pembentukan pandangan akan realitas sosial tergantung pada keadaan dan 
pengalaman pribadi dan juga keanggotaan kelompok rujukan. Teori ini juga dilihat 
sebagai proses interaktif antara pesan dan khalayak. Dalam teori efek media ini, 
televisi menyediakan lingkungan yang konsisten dan simbolisme yang hampir total 
bagi banyak orang yang memasok norma-norma untuk tindakan atau keyakinan 
                                                 





mengenai serangkaian situasi dikehidupan nyata. Ini bukanlah jendela atau cerminan 
dunia, tetapi dunia di dalamnya itu sendiri.51 
K. Penelitian tentang Efek Media dalam Perspektif Teori Kultivasi  
Garbner  melakukan  penelitian dampak televisi dengan menggunakan metode 
survey analisis, di mana populasi dan sampel adalah penonton pria dan wanita yang 
dibedakan berdasarkan usia yaitu dewasa, remaja, dan anak-anak juga diperoleh 
bahwa rata-rata orang menonton televisi di Amerika Serikat adalah tujuh  jam sehari. 
Maka muncul istilah heavy viewers (pecandu berat televisi) dan light viewers 
(penonton biasa).52 Para pecandu berat televisi akan menganggap bahwa apa yang 
terjadi di televisi itulah dunia senyatanya misalnya, menanggapi perilaku kekerasan 
yang terjadi di masyarakat bahwa sebab munculnya kekerasan karena masalah sosial 
dikarenakan televisi yang sering ia tonton menyunguhkan berita dan kejadian dengan 
motif  kekerasan. Padahal bisa jadi sebab utama itu lebih karena faktor cultural shock 
dari tradisional ke modern. Gerbner berpendapat bahwa media massa menanamkan 
sikap dan nilai tertentu. Media mempengaruhi penonton dan masing-masing penonton 
meyakininya.53 
Televisi sebagaimana diteliti oleh Gerbner dianggap sebagai pendominasi 
“lingkungan simbolik” seseorang. Teori kultivasi menganggap bahwa televisi tidak 
hanya disebut sebagai jendela atau refleksi kejadian sehari-hari disekitar kita, tetapi 
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dunia itu sendiri. Gerbner juga menambahkan bahwa gambaran adegan kriminalitas 
di televisi lebih merupakan pesan simbolik tentang hukum dan aturan. Dengan kata 
lain perilaku kriminal yang diperlihatkan seperti kekerasan merefleksikan aturan 
hukum disekitar kita.54 
Jika khalayak menonton acara seperti Buser, Patroli, Investigasi, dan lai-lain, 
terlihat beberapa perilaku adegan yang dilakukan masyarakat, dalam perspektif 
kultivasi adegan yang terjadi dalam program tersebut menggambarkan dunia kita 
yang sebenarnya. Bahwa di Indonesia kejahatan sudah demikian luas dan mewabah. 
Program berita menggambarkan dunia kejahatan yang sebenarnya yang ada di 
Indonesia.  
Efek kultivasi memberikan kesan bahwa televisi mempunyai dampak yang 
sangat kuat pada diri individu. Mereka beranggapan bahwa lingkungan sekitarnya 
sama seperti yang tergambar di televisi sehingga dapat menimbulkan  sikap kehati-
hatian, waspada dan cemas pada diri individu. 
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A. Jenis Penelitian 
Pada penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kuantiatif. Metode 
kuantitatif dipilih karena sifat dari penelitian yang untuk mengetahui hubungan antara 
variabel. Hubungan itu adalah hubungan antara perilaku menonton siaran berita-
berita kriminal dengan sikap kecemasan siswa SMA Negeri 9 Makassar. Penelitian 
kuantitatif  yakni menekankan hasil penelitian yang disajikan dalam bentuk deskripsi 
dengan menggunakan angka-angka statistik.55 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
SMA Negeri 9 Makassar, penelitian ini berlokasi di jalan Karunrung Raya 
No. 37, Kelurahan Karunrung, Kecamatan Rappocini, Kota Makassar, Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
2. Waktu Penelitian  
Setting waktu penelitian digunakan adalah berkisar 1 bulan, peneliti memilih 
SMA Negeri 9 Makassar sebagai lokasi penelitian dengan menyebarkan kuesioner 
dimulai tanggal 15 Maret hingga 15 April 2018. 
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C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan unit sampling secara fisik yang dibatasi secara 
ketat oleh kriteria tertentu atau keseluruhan dari hasil pengukuran data yang dibatasi 
secara ketat oleh kriteria tertentu.56 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi Sekolah Menengah Atas 
(SMA) Negeri 9 Makassar. Metode pengambilan populasi ini dilakukan melalui cara 
memilih responden kelas X dan XI dari tiga tingkatan kelas. Pemilihan kelas ini, 
mempertimbangkan bahwa pelajar yang ada di tingkatan kelas tersebut sudah dapat 
menyatakan keinginan atau pendapatnya, sehingga dapat menjawab pertanyaan yang 
diajukan. Jumlah siswa keseluhan SMA Negeri 9 kelas I dan II ialah 419. 
 Selanjutnya untuk menentukan berapa besar sampel yang diambil dari 
populasi keseluruhan peneliti menggunakan rumus dari Suharsimi Arikunto yang 
berpendapat bahwa:  
"Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah 
subjeknya besar dapat diambil antara 10 – 15 %, atau 20 – 25 % atau lebih dari 
jumlah populasi."57 
Dengan tingkat presisi  25% x 419 sehingga hasil sampel untuk penelitian ini 
adalah 104. Adapun prosedur teknik Simple Random Sampling merupakan teknik 
pengambilan sampel yang memberikan kesempatan yang sama kepada setiap anggota 
yang ada dalam suatu populasi untuk dijadikan sampel karena teknik ini bersifat 
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homogen.58  Untuk itu teknik ini yang akan digunakan peneliti yaitu sampel yang 
diambil secara acak tanpa memperhatikan strata sehingga elemen populasi berpeluang 
sama untuk menjadi elemen sampel. 
D. Sumber Data 
Penelitian ini bisa menggunakan banyak sumber data, namun tidak semua 
dapat difokuskan. Adapun sumber data dikelompokkan atas dua bagian yaitu: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer dalam hal ini ialah mengumpulkan literatur yang 
berhubungan dengan materi yang diteliti. 
2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 
peneliti data misalnya lewat orang lain atau dokumen.59 Data yang diperoleh dari 
instansi terkait yaitu pihak sekolah, juga data yang bersifat hasil penelitian yang 
berupa informasi tertulis yang ada kaitannya dengan penelitian ini. Data sekunder 
merupakan data yang berupa gambaran umum SMA Negeri 9 Makassar. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Seorang peneliti diharuskan untuk melakukan pengumpulan data sebelum 
melakukan penelitian. Bahkan sebelum memilih topik yang akan diteliti, peneliti juga 
diwajibkan untuk melakukan riset kecil. Hal tersebut akan membantu agar 
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penelitiannya telah teruji dan bisa diteliti. Pengumpulan data juga harus bersifat baik 
dan benar, jangan sampai data yang dikumpulkan tidak dapat dipercaya. Data yang 
baik ialah yang tentunya bersifat kredibel, tepat waktu, mencakup ruang yang luas 
serta dapat memberikan gambaran yang jelas untuk menarik kesimpulan.  
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk 
memperoleh data yang diperlukan. Data yang dikumpulkan harus cukup valid untuk 
digunakan. Validitas dari data dapat ditingkatkan jika alat pengukur serta kualitas dari 
pengambil datanya sendiri cukup valid.60 
 Maka dari itu, peneliti mengumpulkan data dengan cara kuesioner/angket 
yang langsung diberikan kepada siswa yang ingin dimintai sikap atau pendapatnya 
dalam hal pencapaian tujuan penelitian. Penelitian memberikan tes tertulis untuk 
dijawab secara tertulis pula oleh responden, melalui angket ini penulis dapat 
memperoleh data tentang pengaruh menonton berita-berita kriminal di televisi dengan 
sikap kecemasan siswa SMAN 9 Makassar. Kuesioner yang digunakan penulis adalah 
kuesioner tertutup yang berisi pertanyaan yang disertai sejumlah jawaban terikat pada 
sejumlah kemungkinan jawaban yang sudah disediakan. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen ialah alat untuk mengumpulkan data walaupun metode penelitian 
yang digunakan beragam, masalah desain terhadap alat untuk mengumpulkan data 
sangat menentukan sekali dalam pengujian hipotesa. Pemilihan instrumen harus 
                                                 





dievaluasikan sebaik mungkin sehingga tepat dengan informasi yang diinginkan 
untuk memperoleh data yang cukup reliabel (dapat dipercaya).  
Daftar angket merupakan salah satu instrument penelitian yang diajukan 
lembaran pertanyaan kepada responden dalam hal ini para Siswa-siswi SMA Negeri 9 
Makassar. 
G. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Analisa data merupakan bagian yang amat penting dalam metode penelitian, 
karena dengan analisa data tersebut dapat diberi arti dan makna yang berguna dalam 
memecahkan masalah penelitian.61 Oleh sebab itu, data mentah yang telah 
dikumpulkan perlu dipecah menjadi kelompok-kelompok lalu diadakan kategorisasi, 
serta diolah sedemikian rupa sehingga data tersebut mempunyai makna untuk 
menjawab masalah. 
Teknik analisis data merupakan pengelolaan data dari data-data yang sudah 
terkumpul. Diharapkan dari pengelolaan data tersebut dapat diperoleh gambaran yang 
akurat dan konkrit dari subjek penelitian. Analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah rumus korelasi Pearson’s Product Moment dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1. Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat : 
Ha : terdapat hubungan signifikant antara variabel X dan Y 
Ho : tidak terdapat hubungan signifikant antara variabel X dan Y 
                                                 





2. Menghitung persentase variabel-variabel pertanyaan dengan bantuan 
Statistical Package for The Social Sciences (SPSS) versi 24. 
3. Menghitung nilai keseluruhan variabel X dan Y serta sigma kuadrat 
dengan bantuan Microsoft Office Excel 2007.  
4. Mencari angka korelasi dengan rumus : 
r = NΣ xy – (Σ x) (Σy) 
    √[NΣx²– (Σx)²] [NΣy²– (Σy)²] 
Keterangan : 
r : angka Indeks korelasi “r” product moment  
N : jumlah individu dalam sampel 
Σx : jumlah seluruh skor X  
Σy : jumlah seluruh skor Y 
5. Menentukan kriteria pengujian: 
a) Jika rhitung < rtabel maka Ho di tolak karena hubungan tidak 
signifikant 
b)  Jika rhitung > rtabel  maka Ho diterima karena hubungan signifikant  
6. Melihat besarnya hubungan pada tabel interpretasi “r” 








H. Uji Validitas dan Reabilitas 
a) Validitas  
Validitas dimaksudkan untuk menyatakan seberapa jauh data yang ditampung 
pada suatu kuesioner. Dalam penelitian ini untuk mengukur validitas digunakan 
korelasi person, dapat dihitung dengan rumus Pearson Product Moment.62Valid 
penelitian dinyatakan valid jika hasil pengujian nilai rhitung>rtable  dengan 
menggunakan bantuan program SPSS versi 24 sebagai berikut : 
Tabel 3.1 





















x1 26,87 35,410 0,393 0,858 0,320 
x2 27,00 34,286 0,577 0,876 0,287 
x3 27,67 32,238 0,674 0,625 0,235 
x4 26,33 38,952 0,554 0,423 0,392 
x5 27,53 38,267 0,587 0,474 0,385 
total 10,60 4,971 0,436 0,366 0,702 
Sumber : Data diolah, 2018 (SPSS v.24) 
Tabel 3.1 menujunkkan apakah item-item pertanyaan memiliki validitas isi 
yang baik atau tidak. Butir dinyatakan valid harus memenuhi syarat di atas 0,2. Pada 
item_1 dengan total item adalah 0,393 > 0,2 artinya item_1 dinyatakan valid, 
begitupun seterusnya sampai butir terakhir, namun ada beberapa item yang tidak 
memiliki nilai valid sehingga harus dikeluarkan.  
 
                                                 

























y1 28,40 51,543 0,750 0,626 0,422 
y2 29,33 50,238 0,511 0,292 0,409 
y3 29,20 50,029 0,521 0,583 0,406 
y4 28,87 49,267 0,544 0,531 0,396 
y5 28,60 51,971 0,539 0,453 0,430 
total 11,60 5,971 0,653 0,671 0,785 
Sumber : Data diolah, 2018 (SPSS v.24) 
Tabel 3.1.2 menujunkkan apakah item-item pertanyaan memiliki validitas isi 
yang baik atau tidak. Butir dinyatakan valid harus memenuhi syarat di atas 0,2. Pada 
item_1 dengan total item adalah 0,750> 0,2 artinya item_1 dinyatakan valid. 
Begitupun seterusnya sampai butir terakhir, namun ada beberapa item yang tidak 
memiliki nilai valid sehingga harus dikeluarkan.  
b) Reabilitas  
Reabilitas adalah istilah-istilah yang dipakai untuk menunjukkan seberapa 
jauh suatu hasil pengukuran relatif konsisten jika alat ukur digunakan berulang kali.63 
Reabilitas dalam penelitian ini menggunakan uji Cronbach’s Alpha yaitu metode 
yang digunakan untuk menguji kelayakan terhadap konsistensi seluruh skala yang 
digunakan dalam penelitian. Suatu instrument penelitian dapat dikatakan telah 
reliable bila nilai alpha > rtable (0,222) dengan menggunakan bantuan program SPSS 
versi 24 sebagai berikut: 
                                                 






Uji Reabilitas Variabel X dan Y 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha 




N of Items 




Sumber : Data diolah, 2018 (SPSS v.24) 
Tabel 3.2 adalah tabel yang menunjukkan nilai realibitas variabel X. Nilai 
reabilitas dilihat dari koefisien Cronbach’s Alpha dengan jumlah item (N) sebanyak 
6, koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0,711. Nilai realibitas variabel Y dilihat dari 
koefisien Cronbach’s Alpha dengan jumlah item (N) sebanyak 6 koefisien 
Cronbach’s Alpha sebesar 0,839. 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha 




N of Items 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
Penelitian ini mengenai hubungan perilaku menonton berita-berita kriminal 
dengan sikap kecemasan siswa. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X dan 
XI SMA Negeri 9 Makassar. 
1. Profil SMA Negeri 9 Makassar 
SMA Negeri 9 Makassar didirikan pada tanggal 22 Desember 1985 dan 
berdasarkan SK Mendikbud Nomor 061/01/1985. Penerimaan siswa baru pertama 
kalinya dilakukan pada tahun pelajaran 1985-1986. Sarana prasarana SMA Negeri 9 
Makassar pada awalnya menggunakan gedung baru empat ruang yang terdiri dari 
ruang kepala sekolah, ruang tata usaha dan dua ruang belajar, kemudian secara 
bertahap mendapat bantuan pengembangan dari pemerintah dan partisipasi 
masyarakat melalui komite  sekolah. Dari tahun ke tahun kualitas hasil belajar tetap 
konsisten dipertahankan sehingga Alumni SMA Negeri 9 Makassar, mampu 













Profil Sekolah SMA Negeri 9 Makassar 
 
Identitas Sekolah 
Nama  Sekolah   SMA Negeri 9 Makassar 
Status Sekolah   Negeri 
Alamat Sekolah   Jl. Karunrung Raya No. 37 
Kelurahan   Karunrung 
Kecamatan   Rappocini 
Kota    Makassar 
Provinsi   Sulawesi Selatan 
Nomor Telpon/Fax  0411- 882109 
Kode Pos   90222 
E-mail    sman sembilanmks@yahoo.com 
N P S N   40311896 
N S S    301196009001 
Type    A 
Akreditasi    Sangat Baik   
Sarana & Prasarana 
Luas Lahan   18,000 m2 
Luas Bangunan   8,990 m2 
Luas Lapangan Sekolah     6.000 m2 
Sumber : Data oleh Humas SMAN 9 Makassar 
2. Visi, Misi dan TujuanSMA Negeri  9 Makassar 
Adapun visi, misi serta tujuan SMA Negeri 9 Makassar yaitu:64 
a. Visi : 
“MENGHASILKAN LULUSAN YANG UNGGUL DALAM PRESTASI, 
SANTUN DALAM BERPRILAKU, TEGUH DALAM IMTAQ, 




                                                 





b. Misi : 
1. Mengembangkan sarana dan prasarana pendidikan  
2. Mengembangkan kegiatan belajar mengajar sesuai tuntutan standar 
nasional pendidikan (SNP) 
3. Mengembangkan kegiatan pembinaan kesiswaan 
4. Mengembangkan sumber daya tenaga pendidik dan kependidikan 
5. Meningkatkan pengelolaan dan sumber pembiayaan sekolah 
c. Tujuan Umum : 
1. Meningkatkan pemenuhan sarana dan prasarana pendidikan, 
2. Mengembangkan  kurikulum untuk memenuhi kebutuhan peserta didik 
dan masyarakat, 
3. Mengembangkan program proses belajar mengajar yang memenuhi 
standar nasional pendidikan, 
4. Mengembangkan program sistem penilaian dan hasil penilaian, 
5. Mengembangkan program pembinaan kegiatan agama, ahlak dan budi 
pekerti serta keterampilan bakat dan minat, 
6. Meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan, 
7. Meningkatkan hubungan kerja sekolah dengan komite dan pemerintah 
serta dunia usaha dan alumni, 
8. Mengembangkan kepribadian siswa yang bermoral agama, berahlak 





9. Mengembangkan potensi dan minat peserta didik secara penuh melalui 
partisipasi mereka dalam berbagai jenis kegiatan  di sekolah, 
10. Mengembangkan keterampilan berfikir logis, kritis dan analitis, 
11. Meningkatkan pengelolaan bimbingan dan konseling untuk meningkatkan 
rasa percaya diri dan memiliki harapan yang tinggi dalam prestasi, 
12. Mengembangkan keterampilan dan kompetensi tenaga pendidik dan 
kependidikan, 
13. Meningkatkan peran komite dan masyarakat sekolah untuk meningkatkan 
pelayanan sekolah dan; 
14. Mengembangkan RAPBS dan program pengembangan sekolah yang 
dirumuskan merujuk pada peraturan pemerintah dengan melibatkan 
partisipasi komite sekolah dan pemangku kepentingan yang terkait.65 
3. Keadaan Peserta Didik  
Berikut adalah jumlah siswa SMA Negeri 9 Makassar yang terdiri atas tiga 
tingkatan dengan dua pilihan prodi yaitu IPA dan IPS. Ada 23 ruang kelas, delapan 






                                                 
65Sumber data dari staf humas SMA Negeri 9 Makassar 

















IPA 111 102 179 392 
IPS 101 105 64 270 
Jumlah 212 207 243 662 
Sumber : Data oleh Humas SMAN 9 Makassar 
B. Profil Responden SMAN 9 Makassar 
Adapun penjabaran data yang telah dikumpulkan tentang hubungan antara 
perilaku menonton siaran berita-berita kriminal di televisi dengan sikap kecemasan 
siswa SMA Negeri 9 Makassar. Data yang dikumpulkan dengan cara menyebarkan 
kuesioner ke siswa-siswi kelas X dan XI, berikut adalah hasilnya: 
a. Karakteristik Responden Siswa SMA Negeri 9 Makassar 
Karakteristik siswa, yaitu kondisi atau keadaan yang spesifik yang dimiliki 
oleh diri mereka yang berusia 14-18 tahun. Kategori karakteristik siswa terdiri dari 
jenis kelamin dan kelas. 
Tabel 4.3 
Jenis Kelamin Siswa SMA Negeri 9 Makassar 
Jenis Kelamin Frekuensi % 
Laki-Laki 41 39,4 
Perempuan 63 60,6 
Jumlah 104 100,0 
Sumber : Data diolah, 2018(SPSS V.24) 
Tabel 4.3 adalah tabel yang menunjukkan jenis kelamin responden kelas X 





yang menjadi responden dan jenis kelamin perempuan sebanyak 63 siswi (60,6%). 
Dominan jenis kelamin respoden perempuan yang mengisi kuesioner hubungan 
antara perilaku menonton berita kriminal di televisi dengan sikap kecemasan lebih 
banyak dibandingkan jenis kelamin laki-laki. Jumlah ini sudah termasuk jumlah 
responden secara keseluruhan sampel yaitu 104. 
Tabel 4.4 
Kelas Siswa SMA Negeri 9 Makassar 
 
Kelas Frekuensi % 
X 58 55,8 
XI 46 44,2 
Jumlah 104 100,0 
Sumber : Data diolah, 2018(SPSS V.24) 
Tabel 4.4 adalah tabel yang menunjukkan jumlah siswa yang mengisi 
kusioner berdasarkan tingkatan kelas pada SMA Negeri 9 Makassar. Pada kelas X 
terdapat 55,8% siswa yang mengisi kusioner hubungan antara perilaku menonton 
berita kriminal di televisi dengan sikap kecemasan. Pada kelas XI sebanyak 44,2% 









C. Perilaku Siswa SMA Negeri 9 Makassar Menonton Siaran Berita Kriminal di 
Televisi 
Perilaku menonton, yaitu aktivitas sistematis dan terskema oleh siswa berupa 
melihat dengan cermat siaran berita kriminal yang ditayangkan di televisi. Kategori 
pola menonton terdiri dari: intensitas menonton, frekuensi, durasi, motif dan jenis 
berita yang ditonton. 
Tabel 4.5 
Intensitas Menonton Siaran Berita-Berita Kriminal 
 
Intesitas menonton siaran  berita kriminal di televisi Frekuensi % 
Selalu 25 24,0 
Sering  48 46,2 
Jarang 31 29,8 
Jumlah 104 100,0 
Sumber : Data diolah, 2018(SPSS V.24) 
Tabel 4.5 adalah tabel yang menunjukkan persentase siswa kelas X dan XI 
dalam intensitas menonton berita-berita kriminal di televisi dengan  pilihan selalu, 
sering, dan jarang. Dari data yang didapatkan di atas, bahwa intensitas menonton 
siswa  “ jarang”  menonton tayangan berita-berita kriminal di telivisi sebanyak  31 
responden dengan persentase 29,8%, “sering” 48 orang (46,2%)  dan “selalu” 25 
orang (24,0%). Jadi dapat disimpulkan bahwa intensitas siswa-siswi  menonton 








Frekuensi Menonton Siaran Berita-Berita Kriminal di Televisi 
 
Frekuensi menonton siaran berita kriminal di 
televise 
Frekuensi % 
Selalu 20 19,2 
Sering 30 48,1 
Jarang 34 32,7 
Jumlah 104 100,0 
Sumber : Data diolah, 2018(SPSS V.24) 
 Tabel 4.6 adalah tabel yang menunjukkan jumlah frekuensi siswa kelas X dan 
XI dalam menonton berita-berita kriminal di televisi. Frekuensi yaitu sering atau 
tidaknya siswa melihat dengan cermat siaran berita kriminal di televisi dalam 
seminggu. Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa  frekuensi “sering” 
menunjukkan angka 48,1% yaitu siswa \ menonton tayangan berita krimnal sekitar 1-
3 kali seminggu dibandingkan dengan siswa yang memilih “ jarang” menonton 
berita-berita kriminal di televisi hanya 32,7% yang artinya hanya sekali seminggu dan 
frekuensi “selalu” hanya 19,2%. 
Tabel 4.7 
Durasi Menonton Siaran Berita-Berita Kriminal di Televisi 
 
Durasi menonton siaran berita kriminal di televisi Frekuensi % 
< 15 Menit 60 57,7 
15-25 Menit 24 23,1 
> 25 Menit 20 19,2 
Jumlah 104 100,0 





Tabel 4.7 adalah  tabel yang menunjukkan durasi menonton siswa kelas X dan 
XI dalam menonton tayangan berita-berita kriminal di televisi. Durasi menonton, 
yaitu lama waktu siswa melihat dengan cermat siaran berita kriminal yang 
ditayangkan di televisi. Dari tabel diatas disimpulkan bahwa siswa lebih banyak 
menonton berita-berita kriminal di televisi dengan angka 57,7% yaitu durasi kurang 
dari 15 menit. 
  Tabel 4.8 
Motif Menonton Siaran Berita Kriminal di Televisi 
 
Motif  menonton  siaran berita kriminal di 
televisi 
Frekuensi % 
Mengisi Waktu Luang 14 13,5 
Informasi dan Pengetahuan 18 17,3 
Informasi,Pengetahuan, dan Hiburan 72 69,2 
Jumlah 104 100,0 
Sumber : Data diolah, 2018(SPSS V.24) 
Tabel 4.8 adalah tabel yang menunjukkan motif siswa kelas X dan XI 
menoton tayangan berita-berita kriminal di televisi. Motif menonton yaitu dorongan 
yang timbul dari dalam maupun dari luar diri individu untuk bertindak sesuai 
kebutuhannya sehingga mereka melihat dengan cermat siaran-siaran berita kriminal 
yang ditayangkan di televisi. Dari data  diatas menunjukkan siswa-siswi menonton 
dengan motif  informasi, hiburan dan pengetahuan dengan angka persentase yang 
cukup tinggi yaitu 69,2%, sedangkan motif hiburan dan informasi sekitar 17,3% dan 







Jenis Berita-Berita Kriminal yang di Tonton 
 
Jenis berita-berita kriminal yang  sering ditonton 
di televisi 
Frekuensi % 
Perampokan 29 27,9 
Pelecehan Seksual 57 54,8 
Pilihan Responden 18 17,3 
Jumlah 104 100,0 
Sumber : Data diolah, 2018(SPSS V.24) 
Tabel 4.9 adalah tabel yang menunjukkan jenis-jenis berita kriminal yang 
ditonton siswa-siswi  kelas X dan XI.  Jenis berita kriminal yaitu desain pesan tentang 
peristiwa kejahatan  kriminal yang dikemas dalam bentuk hard news ataupun straight 
news oleh pihak pengelolah stasiun televisi. Dari data diatas disimpulkan bahwa jenis 
berita yang paling sering ditonton oleh responden  ialah jenis berita pelecehan 
seksual, persentasenya sebanyak 54,8%.  Pilihan responden sendiri yang memberikan 
jawaban mencakup keseluruhan jenis berita kriminal,diantaranya pembunuhan baik 
disengaja maupun tidak, pelecehan seksual yang lebih dari satu orang (pemerkosaan), 
pelecehan seksual terhadap anak-anak (sodomi), penyekapan, penyanderaan dan lain 
sebagainya  berkisar 17,3% dan angka 27,9% untuk jenis berita perampokan. 
Adapun persentase sikap kecemasan yang masuk dalam variabel Y yaitu 
variabel terikat yang akan dipaparkan peneliti dalam pembahasan ini. Sikap 
kecemasan yaitu fungsi ego untuk memperingatkan individu tentang kemungkinan 
datangnya suatu bahaya sehingga dapat disiapkan reaksi adaptif yang sesuai atau 





kecemasan ringan, sikap kecemasan sedang, dan sikap kecemasan berat, dalam 
kusioner yang disebar kepada siswa-siswi  kelas X dan XI ada lima butir pertanyaan 
dan hasil jawaban responden sebagai berikut : 
Tabel 4.10 
Sikap Kecemasan Siswa SMAN 9 Makassar Kelas X dan XI 
Bagaimana sikap kecemasan siswa-siswi ketika 
menonton siaran berita kriminal di televisi 
Frekuensi % 
Cemas 64 61,5 
Biasa Saja 37 35,6 
Tidak   3     2,9 
Jumlah          104 100,0 
Sumber : Data diolah, 2018(SPSS V.24) 
Tabel 4.10 adalah tabel yang menunjukkan sikap kecemasan siswa kelas X 
dan XI saat menonton siaran berita kriminal di televisi. Dari data diatas dapat 
disimpulkan bahwa menonton berita-berita kriminal memberikan efek kepada 
khalayak, salah satunya ialah sikap kecemasan. Siswa-siswi memilih jawaban 
“cemas” sebanyak 61,5% yang artinya mereka merasakan sikap was-was dan 
khawatir dengan lingkungan sekitar setelah menonton tayangan berita kriminal di 
televisi. Sikap kecemasan “biasa saja” dipilih siswa-siswi sekitar 35,6% dan pilihan 









Sikap Kecemasan terhadap Jenis Berita Kriminal Perampokan 
Bagaimana sikap kecemasan siswa-siswi kelas X dan 





Sikap Kecemasan Ringan 45   43,3 
Sikap Kecemasan Sedang 45   43,3 
Sikap Kecemasan Berat 14   13,5 
Jumlah 104 100,0 
Sumber : Data diolah, 2018(SPSS V.24) 
Tabel 4.11 adalah tabel yang menunjukkan sikap kecemasan siswa kelas X 
dan XI terhadap jenis berita kriminal perampokan. Dari data diatas, responden 
memilih 43% sikap kecemasan sedang dan sikap kecemasan ringan, pilihan mereka 
seimbang. Kecemasan ringan menjelaskan bahwa individu hanya merasakan perasaan 
was-was dengan lingkungan sekitar, sedangkan sikap kecemasan sedang ialah 
individu yang terfokus hanya pada pikiran yang menjadi perhatiannya, terjadi 
penyempitan lapangan persepsi namun masih dapat melakukan sesuatu dengan arahan 
orang lain. Lain halnya dengan sikap kecemasan berat, hanya 13% jawaban siswa-
siswi yang memilih. 
Tabel 4.12 
Sikap Kecemasan terhadap Jenis Berita Kriminal Kekerasan 
 
BB   Bagaimana sikap kecemasan siswa-siswi kelas  X 





Sikap Kecemasan Ringan 34   32,7 
Sikap Kecemasan Sedang 52   50,0 
Sikap Kecemasan Berat 18   17,3 
Jumlah 104 100,0 





Tabel 4.12 adalah tabel yang menunjukkan sikap kecemasan siswa kelas X 
dan XI  terhadap  tayangan  kriminal dengan jenis berita kekerasan. Pada data diatas 
dapat dilihat bahwa siswa-siswi memilih sikap kecemasan sedang yaitu 50,0% untuk 
tayangan kekerasan yang artinya siswa merasakan emosi untuk memperingatkan diri 
tentang kekerasan yang bisa saja terjadi dimana-mana. Untuk pilihan sikap 
kecemasan ringan sekitar 32,7% dan sikap kecemasan berat hanya 17,3%. 
Tabel 4.13 
Sikap Kecemasan terhadap Jenis Berita Kriminal Pelecehan Seksual 
 
Ba    Bagaimana  sikap kecemasan siswa-siswi  kelas X 






Sikap Kecemasan Ringan 12   11,5 
Sikap Kecemasan Sedang 37   35,6 
Sikap Kecemasan Berat 55   52,9 
Jumlah 104 100,0 
Sumber : Data diolah, 2018(SPSS V.24) 
Tabel 7.3 adalah tabel yang menunjukkan sikap kecemasan siswa-siswi kelas 
X dan XI terhadap tayangan berita kriminal pelecehan seksual. Sebanyak 52,9% 
responden memilih sikap kecemasan berat saat menonton berita kriminal yang 
menayangkan pelecehan seksual. Sikap kecemasan berat ialah kondisi dimana 
individu diserang rasa panik dan waspada yang berlebihan sehingga tidak dapat 
berfikir jernih. Sikap kecemasan ringan dipilih sekitar 11,5% dan sikap kecemasan 








Sikap Kecemasan terhadap Jenis Berita Kriminal Pembunuhan 
 
Ba   Bagaimana sikap kecemasan siswa-siswi kelas X dan XI 





Sikap Kecemasan Ringan 8     7,7 
Sikap Kecemasan Sedang 41   39,4 
Sikap Kecemasan Berat 55   52,9 
Jumlah 104 100,0 
Sumber : Data diolah, 2018(SPSS V.24) 
Tabel 7.4 adalah tabel yang menunjukkan jumlah persentase siswa-siswi kelas 
X dan XI  yang memiliki sikap kecemasan berat sekitar 52,9%  terhadap tayangan 
berita kriminal dengan jenis berita pembunuhan. Sama halnya dengan pelecehan 
seksual, pembunuhan juga mendapatkan suara terbanyak dari siswa-siswi yang 
merasakan sikap kecemasan berat. Data ini diperoleh dari jawaban pilihan responden 
sendiri, sedangkan sikap kecemasan ringan hanya dipilih sekitar 7,7% dan sikap 
kecemasan sedang 39,4%. 
D. Hubungan Antara Perilaku Menonton Berita-Berita Kriminal di Televisi 
dengan Sikap Kecemasan Siswa SMA Negeri 9 Makassar. 
Untuk mencari tahu apakah ada hubungan antara perilaku menonton berita-
berita kriminal di televisi dengan sikap kecemasan siswa kelas X dan XI SMA Negeri 
9 Makassar, Kelurahan Karunrung, Kecamatan Rappocini, Kota Makassar dengan 
hipotesis Ha yaitu adanya hubungan dan Ho tidak adanya hubungan, maka peneliti 
menggunakan rumus korelasi dengan menghitung jumlah dari pertanyaan-pertanyaan 
variabel X dan Y yang telah dibagikan kepada responden dengan menggunakan 





penelitian yang menunjukkan hasil penjumlahan, perkalian dan sigma (Σ) antara 
variabel X dan Y guna mencari tahu angka indeks korelasi “r” product moment, 
jumlah individu dalam sampel (N), jumlah seluruh skor X (Σx), dan jumlah seluruh 
skor Y (Σy) sebagai berikut : 
Tabel 4.15 
Hasil Tabulasi Variabel X dan Y 
 
Keterangan Hasil 
N (Jumlah Sampel)   104 
Σx ( Jumlah skor X)   825 
Σy (Jumlah skor Y)  1144 
Σx.y (Jumlah skor X.Y)  9067 
Σx² (Jumlah skor X kuadrat  6893 
Σy² (Jumlah skor Y kuadrat)                      13102 
Σx² (Jumlah skor Sigma X kuadrat 
 
                   680625 
Σy² (Jumlah skor sigma Y kuadrat 
 
                 1308736 
Sumber: Data diolah, 2018 (Microsoft Office Excel V.2007) 
Dari hasil diatas maka rumus korelasi yang digunakan ialah: 
   r = NΣ xy – (Σ x) (Σy) 
√ [NΣx²– (Σx)²] [NΣy²– (Σy)²] 
 
=104 x 9067 - (825) (1144) 
√{(104 x 6893 –(680625)}{(104 x 13102 –(1308736)} 
= 963768 - 94380 









= 19968   
      4396247 
= 0,4542056 
 Hasil rumus korelasi didapatkan “r” product moment  ialah 0,4542056. 
Untuk mencari tahu apakah rhitung > rtabel akan dilihat berdasarkan tabel indeks 
korelasi product moment di bawah ini: 
Tabel 4.16 
Indeks Korelasi Product Moment 
 
Besarnya “r” Product Moment (rxy) Interpretasi 
0,00 – 0,199 
 
 
Antara variabel X dan Y memang terdapat 
korelasi, akan tetapi korelasi itu sangat lemah 
atau sangat rendah  sehingga korelasi itu 
diabaikan (dianggap tidak ada) 
0,20 – 0,399 
Antara variabel X dan Y memang terdapat 
korelasi yang lemah atau rendah. 
0,40 – 0,599 
Antara variabel X dan Y memang terdapat 
korelasi yang sedang  atau cukup. 
0,60 – 0,799 
Antara variabel X dan Y memang terdapat 
korelasi yang tinggi atau kuat. 
0,80 – 1.00 
Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang 
tinggi  
Sumber : Data Sekunder Penelitian Sugiyono 
Tabel 4.16 di atas meperlihatkan bahwa rhitung ialah 0,4542056 dan itu lebih 
besar dari rtabel yang berada pada titik 0,40 –0,599  artinya interpretasi antara variabel 
X dan Y memang terdapat korelasi yang sedang atau cukup sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa ada hubungan antara perilaku menonton siaran berita-berita 
kriminal di televisi dengan sikap kecemasan siswa kelas X dan XI SMA Negeri 9 





Adapun uji korelasi untuk mencari tahu hubungan yang signifikan antara 
variabel X2 yang termasuk dalam kategori perilaku menonton yang terdiri atas, 
frekuensi, durasi, motif, dan jenis berita yang ditonton siswa-siswi kelas X dan XI 
SMA Negeri 9 Makassar terhadap sikap kecemasannya yang akan diuji dengan 
bantuan data statistik SPSS versi 24 sebagai berikut : 
Tabel 4.17 
Uji Korelasi Intesitas, Frekuensi, Durasi, Motif dan Jenis Berita 
Menonton Siaran Berita Kriminal dengan Sikap Kecemasan Siswa Kelas X dan 
XI SMA Negeri 9 Makassar 
Variabel X dan Y Correlation 
Intensitas menonton terhadap sikap Kecemasan 0,858 
Frekuensi menonton terhadap sikap Kecemasan 0,858 
Durasi menonton terhadap sikap Kecemasan 0,562 
Motif menonton terhadap sikap Kecemasan 0,299 
Jenis berita riminal yang ditonton terhadap sikap 
kecemasan 
0,637 
Sumber: Data diolah, 2018 (SPSS v.24) 
Tabel 4.17 menunjukkan hasil uji korelasi antara frekuensi menonton  (X1) 
dengan durasi (X2), motif (X3), jenis berita nilai signifikansi 0,002 < 0,05 yang 
berarti terdapat korelasi yang signifikan terhadap sikap kecemasan (Y). Hasil di atas 
menunjukkan korelasi intensitas dan frekuensi ialah 0,854, durasi 0,562, dan motif 
0,223, serta jenis berita 0,637. Keempat nilai Person Correlations terdapat korelasi 





SMA Negeri 9 Makassar yang menunjukkan interpretasi untuk intensitas dan 
frekuensi menonton berita kriminalitas ada hubungan yang kuat dengan nilai korelasi 
0,858, untuk durasi menonton pun nilai korelasi berada di titik 0.569 yang berarti ada 
hubungan yang cukup atau sedang, sedangkan motif menonton terdapat hubugan 
yang lemah atau rendah dengan nilai korelasi 0.299, serta korelasi 0,637 untuk jenis 
berita kriminalitas yang di tonton  terdapat hubungan yang tinggi. 
E. Pembahasan  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata responden dalam penelitian ini 
sering menonton tayangan berita-berita kriminal di televisi. Terdapat lima  indikator 
dalam mengukur variabel menonton siaran berita kriminal yaitu intensitas, frekuensi, 
durasi, motif dan jenis berita kriminalitas. Adapun jawaban dari responden mengenai 
tayangan tersebut, diukur dengan melihat intensitas mereka menonton dari 
jawabannya dan hasil tersebut telah didapatkan dari data responden yang sesuai 
dengan pertanyaan yang disebar dengan cara kuesioner. Pada frekuensi menonton  
siaran berita-berita kriminal di televisi, responden dominan memilih “sering” 
menonton yaitu sebanyak 48% (50 orang) dengan frekuensi 1-3 kali seminggu. Selain 
itu, siswa mayoritas menonton siaran berita kriminal dengan durasi  kurang dari 15 
menit yaitu sebanyak 60 orang (57%). 
Motif siswa untuk menonton siaran berita-berita kriminal di televisi beragam, 
banyak yang menyatakan bahwa siaran berita kriminal ditonton karena memberikan 





siswi dengan persentase  69%  memilih informasi, hiburan dan pengetahuan sebagai 
motif mereka menonton.  
Jenis berita kriminal yang disiarkan oleh program berita stasiun televisi yang 
paling dominan ditayangkan antara lain: perampokan, kekerasan, pelecehan seksual 
dan pembunuhan. Rata-rata responden memilih jenis berita pelecehan seksual, ini 
diketahui dari hasil jawaban responden yang menunjukkan frekuensi tertinggi yaitu 
57 orang (54%). Selanjutnya frekuensi tertinggi kedua ialah perampokkan sebanyak 
29 orang (27%) dan jenis berita pilihan responden menurut mereka sebanyak 18 
orang (17%). 
 Adapun variabel sikap kecemasan yaitu kondisi kejiwaan yang penuh dengan 
kekhawatiran dan ketakutan akan apa yang mungkin terjadi, baik berkaitan dengan 
permasalahan yang terbatas maupun hal-hal yang aneh. Sikap kecemasan yang 
dibahas dalam penelitian ini ialah adanya perasaan was-was atau cemas saat 
menonton siaran berita dengan jenis kriminalitas yang beragam, ada tiga indikator 
yaitu sikap kecemasan ringan, sedang dan berat.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 64 responden (61%) dari 104 siswa-
siswi  kelas X dan XI  memilih jawaban “cemas” yang artinya mereka merasakan 
efek kecemasan saat televisi menayangkan berita kriminal dan 37 orang (35%) 
memilih “biasa saja”,  tiga orang (2,9%) memilih “Tidak” yaitu mereka tidak 
merasakan adanya efek cemas saat menonton siaran berita kriminal. Sementara itu, 
rata-rata siswa-siswi  memilih jenis berita kriminal yang membuat mereka merasa 





seksual dan pembunuhan  memperoleh hasil yang seimbang dengan jumlah 55 orang 
(53%) menyatakan bahwa jenis berita tersebut memberikan dampak sikap kecemasan 
berat. Untuk hasil penelitian tentang sikap kecemasan siswa-siswi  mengenai jenis 
berita perampokkan, ada 45 orang (43%) sedangkan yang  memilih sikap kecemasan 
ringan untuk jenis berita kriminal tentang kekerasan sekitar 52 orang  (50%). 
Penelitian terhadap siaran berita-berita kriminal yang ditayangkan stasiun televisi 
dengan sikap kecemasan siswa-siswi SMA Negeri 9 Makassar menunjukkan bahwa 
ada hubungan antara kedua variabel tersebut. Berdasarkan hasil analisi data penilaian 
menujukkan bahwa arah hubungan antara variabel perilaku menonton siaran berita 
kriminal dan variabel sikap kecemasan ialah cukup atau sedang. 
Adapun hasil uji korelasi antar variabel X satu dengan variabel X lainnya 
terhadap sikap kecemasan (Y) yang menunjukkan hubungan signifikan. Hasil uji 
korelasi antara frekuensi menonton (X1) dengan durasi (X2), motif (X3), dan jenis 
berita. Nilai signifikan 0,002 < 0,05 yang berarti terdapat korelasi yang signifikan 
terhadap sikap kecemasan (Y). Nilai person correlations yang dihubungkan ini 
berarti terdapat hubungan antara variabel perilaku menonton berita kriminalitas 
dengan sikap kecemasan siswa-siswi SMA Negeri 9 Makassar yang menunjukkan 
interpretasi untuk intensitas dan frekuensi ada hubungan yang kuat dengan nilai 
korelasi 0,858. Nilai korelasi durasi menonton berada di titik 0.569 yang berarti ada 
hubungan yang cukup atau sedang, sedangkan motif menonton terdapat hubugan 
yang lemah atau rendah dengan nilai korelasi 0.299 terakhir korelasi 0,637 untuk 





Dari hasil yang didapatkan jika dikaitkan dengan metode teori kultivasi, ini 
merujuk pada pendapat Gerbner bahwa masyarakat mengetahui sesuatu hal melalui 
cerita-cerita yang dilihat dan didengar di media tanpa mengetahui apa yang 
sebanarnya terjadi. Khalayak menganggap tayangan tersebut merupakan hal yang 
benar-benar terjadi dan disaksikan banyak orang, sehingga khalayak menilai bahwa 
tayangan yang ditampilkan dalam siaran berita-berita kriminal seperti tindak 
kejahatan perampokan ataupun kekerasan merupakan tayangan yang lumrah terjadi di 
dunia nyata. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian Gerbner tentang efek media 
dalam perspektif kultivasi. 
Garbner melakukan penelitian dampak televisi dengan menggunakan metode 
survey analisis, di mana populasi dan sampel adalah penonton pria dan wanita yang 
dibedakan berdasarkan usia yaitu dewasa, remaja, dan anak-anak, juga diperoleh 
bahwa rata-rata orang menonton televisi di Amerika Serikat adalah  tujuh  jam sehari. 
Maka muncul istilah heavy viewers (pecandu berat televisi) dan light viewers 
(penonton biasa). Para pecandu berat televisi akan menganggap bahwa apa yang 
terjadi di televisi itulah dunia senyatanya misalnya, menanggapi perilaku kekerasan 
yang terjadi di masyarakat bahwa sebab munculnya kekerasan karena masalah sosial 
dikarenakan televisi yang sering ia tonton menyunguhkan berita dan kejadian dengan 
motif kekerasan. 
Teori kultivasi menganggap bahwa televisi tidak hanya disebut sebagai 
jendela atau refleksi kejadian sehari-hari disekitar kita, tetapi dunia itu sendiri. 





informasi dan pengetahuan mengenai kejahatan yang sering terjadi di Indonesia, rata-
rata responden juga menjawab dengan hal serupa tidak hanya untuk hiburan tetapi 
hadirnya televisi juga memberikan informasi dan pengetahuan mereka tentang 
kejahatan diluar yang bisa saja terjadi, sehingga mereka bisa meningkatkan 
kewaspadaan dengan lingkungan tempat mereka tinggal. Gerbner juga menambahkan 
bahwa gambaran adegan kriminalitas di televisi lebih merupakan pesan simbolik 
tentang hukum dan aturan. Dengan kata lain perilaku kriminal yang diperlihatkan 
contohnya kekerasan merefleksikan aturan hukum disekitar kita.   
Islam menganggap bahwa kejahatan adalah perbuatan-perbuatan tercela (al-
qalbih) yaitu suatu perbuatan yang ditetapkan oleh syara’ bahwa perbuatan tercela 
adalah perbuatan yang tidak di sukai Allah yang disebut kejahatan seperti 
pembunuhan,  kekerasan,  penculikan dan lain sebagainya. Ketika syara’ menetapkan 
bahwa perbuatan itu tercela sebagai dosa (dzunub) yang harus dikenai sanksi. Hasil 
penelitian ini juga dikaitkan dengan ayat yang telah dibahas sebelumnya yaitu Q.S 
An-Nisa ayat 15 dan 16 yang berhubungan dengan hukum perzinaan di awal syariat 
islam, sebelum adanya ketetapan hukum akhir. Hal ini merupakan proses penetapan 
hukum syariat, seperti halnya pentapan hukum khomr. QS Al-Baqarah 2/179, ayat 
tersebut diperuntukkan bahwa di dalam persyariatan qishash bagi kalian, yakni 
membunuh lagi si pembunuh, terdapat hikmah yang sangat besar, yaitu menjaga jiwa 
(manusia), sebab jika pembunuh mengetahui akan dibunuh lagi maka ia akan merasa 





hidup bagi jiwa. Pada ghalibnya, jika orang berakal mengetahui bahwa bila ia 
membunuh akan dibunuh lagi, maka ia tidak akan melakukan pembunuhan tersebut.  
Siaran berita kriminal menampilkan banyak tayangan tindak kejahatan seperti 
perampokan, kekerasan, pelecehan seksual hingga pembunuhan. Siaran-siaran 
tersebut tentu memberikan informasi pada khalayak tentang kejahatan yang semakin 
luas tetapi juga memberikan kecemasan bahwa kejahatan bisa saja terjadi karena 
suatu dorongan yang memicunya. Selain itu, adapula unsur pengetahuannya yaitu 
adanya  himbauan pencegahan sehingga khalayak bisa menghindari dan 









Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara perilaku menonton 
berita-berita kriminal di televisi dengan sikap kecemasan siswa SMA Negeri 9 
Makassar, maka disimpulkan bahwa : 
1. Perilaku menonton berdasarkan karakteristik responden yang  seperti jenis 
kelamin, kelas, dan pola menonton yang dikategorikan intensitas, 
frekuensi, durasi, motif dan jenis berita. Didapatkan hasil bahwa jenis 
kelamin perempuan lebih dominan menonton siaran berita-berita kriminal 
(60%) sedangkan kelas X menjadi dominan (55%). Kemudian dari 
keseluruhan siswa-siswi kelas X dan XI SMA Negeri 9 Makassar 
menonton siaran berita kriminal di televisi memilih kategori “sering”  
(46%)  dengan jumlah frekuensi sekitar 1-3 kali seminggu (48%). Durasi 
menonton siaran berita kriminal kurang dari 15 menit (57%) dengan motif 
untuk menambah informasi, pengetahuan dan hiburan (69%). Adapun 
jenis berita kriminal yang membuat penontonnya cemas ialah pelecehan 
seksual dengan tingkat pilihan sebanyak 55%. 
2. Berdasarkan uji indeks korelasi product moment  terdapat hubungan antara 




kecemasan siswa SMA Negeri 9 Makassar. Ha diterima yaitu adanya 
hubungan antara variabel X “perilaku menonton” dan variabel Y “sikap 
kecemasan” dengan menggunakan rumus korelasi dan hasil yang didapat 
ialah terdapat korelasi yang sedang atau cukup dengan nilai rhitung  
0,4542056 > rtabel 0,40-0,599. 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka implikasi yang dapat 
peneliti berikan sebagai masukan kepada pihak sekolah SMA Negeri 9 Makassar dan 
interpretasi peneliti sebagai berikut: 
1. Kepada kepala sekolah SMA Negeri 9 Makassar, agar menambah layanan 
keamanan dan pengawasan di sekolah dan lingkungannya untuk 
menimalisir tindak kejahatan yang kapan saja bisa terjadi. 
2. Kepada siswa SMA Negeri 9 Makassar maupun para guru, diharapkan 
untuk selalu meningkatkan kewaspadaan, kesadaran, dan pengetahuan 
pribadi baik melalui tayangan-tayangan berita di televisi maupun lainnya 
dan selalu memperhatikan lingkungan sekitar.  
3. Dalam hal ini, peneliti menyadari dalam penelitiannya tidak mengkaji lebih 
lanjut tentang efek media khusunya televisi pada khalayaknya karena telah 
didapatkan bahwa ada hubungan yang signifikant antar perilaku menonton 
dengan sikap khalayak. Untuk peneliti selanjutnya yang akan meneliti hal 
serupa mungkin bisa mengkaji lebih dalam perihal pengaruh atau efek 
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Identifikasi masalah :  
Angket Hubungan Antara Menonton Berita-Berita Kriminal di Televisi Dengan 
Sikap Kecemasan Siswa SMAN 09 Makassar 
Petunjuk pengisian :  
1. Jawablah pertanyaan yang ada dengan jujur 
2. Isilah biodata anda jika berkenan (nama boleh disamarkan) 
Identitas responden : 
No Angket  :  
Jenis Kelamin  : laki-laki           perempuan  
Kelas    : 
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda silang (X) pada pilihan 
yang telah disediakan! 
Variabel X: perilaku menonton berita-berita kriminal di televisi  
1. Apakah anda menonton siaran berita-berita kriminal di televisi?  
a. Selalu 
b. Sering  
c. Jarang  
2. Dalam kurung waktu seminggu, berapa kali anda menonton siaran berita-
berita kriminal di televisi ? 
a.Selalu  (jika frekuensi menonton > 5 kali/minggu )  
  
 
b. Sering (jika frekuensi menonton 1-3 kali/minggu)  
c. Jarang (jika frekuensi menonton 1 kali/minggu) 
3. Jika anda menonton siaran berita-berita kriminal di televisi , berapa lama 
durasi anda menonton?  
a. durasi berita yang ditonton <15 menit 
b. durasi berita yang ditonton 15-25 menit 
c. durasi berita yang ditonton > 25 menit 
4. Apa yang menjadi motif (dorongan) anda menonton siarandi televisi 
khususnya berita-berita kriminal ?  
a. Informasi, hiburan dan pengetahuan  
b. Hiburan dan informasi  
c. Mengisi waktu luang 
5. Dalam menonton siaran berita-berita kriminal di televisi, jenis berita mana 
yang membuat anda merasa cemas?  
a. Perampokan  
b. Pelecehan seksual  
c. Pilihan Responden  
     jawab :..................................................................................................... 






Variabel Y; Sikap Kecemasan 
Petunjuk: sebelum mengisi pertanyaan di bawah, responden harus mengetahui 
terlebih dahulu kategori-kategori sikap kecemasan yang akan dipaparkan penulis 
diantaranya ialah: 
d. Kecemasan ringan, yaitu dihubungkan dengan ketegangan yang dialami 
sehari-hari. Individu masih waspada serta lapang perssepsinya meluas, 
menajamkan indera. Seperti kecemasan saat seseorang menghadapi ujian 
akhir, individu yang akan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 
tinggi, atau individu yang tiba-tiba dikejar anjing menggongong. 
e. Kecemasan sedang, yaitu individu yang terfokus hanya pada pikiran yang 
menjadi perhatiannya, terjadi penyempitan lapangan persepsi, masih dapat 
melakukan sesuatu dengan arahan orang lain. Seperti individu yang 
mengalami konflik dalam pekerjaan atau individu yang menghadapi 
pepercahan/masalah keluarga. 
f. Kecemasan berat, yaitu lapangan persepsi individu sangat sempit. Pusat 
perhatiannya pada detail yang kecil (spesifik) dan tidak dapat berfikir tentang 
hal-hal lain. Seperti individu yang mengalami kehilangan harta benda dan 
orang yang dicintai karena suatu tragedi atau individu yang dalam keadaan 
penyanderaan. 
Dari penjelasan diatas, diharapkan responden dapat memahami maksud dari 
sikap kecemasan sehingga memudahkan responden untuk mengisi beberapa 
  
 
pertanyaan yang diberikan oleh peneliti. Pertanyaan-pertanyaan tersebut diantaranya 
sebagai berikut: 
1. Apakah dengan menonton siaran berita-berita kriminal di televisi membuat 
sikap kecemasan anda meningkat?   
a. Iya 
b. Biasa saja  
c. Tidak  
2. Termasuk dalam kategori mana sikap kecemasan anda saat menonton siaran 
berita-berita kriminal di televisi tentang pelecehan seksual?  
a. Sikap kecemasan ringan 
b. Sikap kecemasan sedang  
c. Sikap kecemasan berat 
3. Termasuk dalam kategori mana sikap kecemasan anda saat menonton siaran  
berita-berita kriminal di televisi tentang pembunuhan?  
a. Sikap kecemasan ringan 
b. Sikap kecemasan sedang  
c. Sikap kecemasan berat 
4. Termasuk dalam kategori mana sikap kecemasan anda saat menonton berita-
berita kriminal di televisi tentang perampokan?  
a. Sikap kecemasan ringan 
b. Sikap kecemasan sedang  
c. Sikap kecemasan berat 
  
 
B. Sarana dan Prasarana 
NO. SARANA/PRASARANA JUMLAH KET 
A GEDUNG : 
1. Ruang Kelas 
2. Kantor/Ruang Tata Usaha 
3. Ruang Kepala Sekolah 
4. Ruang Wakil Kepala Sekolah 
5. Ruang Guru 
6. Ruang BK 
7. Ruang perpustakaan 
8. Ruang Multimedia 
9. Ruang UKS 
10. Ruang PMR 
11. Ruang Osis 
12. Masjid 
13. Ruang Kantin 
14. Gudang 
15. Kamar Mandi & WC  
16. HandCam 
17. Sound System 
 























1. Laboratorium Fisika 
2. Laboratorium Kimia 
3. Laboratorium Biologi 
4. Laboratorium Komputer 








C FASILITAS PENDUKUNG : 
1. Lapangan Olah Raga 
2. Halaman Parkir 
3. Kantin 








C. Standar Kompetensi Lulusan 
1. Prestasi 
a) Predikat SMANegeri9 Makassar 
NO. KATEGORI / PREDIKAT TAHUN KET. 
1 Sekolah Sehat dan Berperestasi 2015  




b) Perolehan Nilai UN Tahun 2015-2016 
 Program Studi IPA 
Nilai 
MATA PELAJARAN JML. 
NILAI BIN ING MAT FIS KIM BIO 
Kategori B B B C B B B 
Rata-rata 75,58 71,68 80,45 68,26 78,00 80,93 457,90 
Terendah 44,00 32,00 30,00 17,50 37,50 50,00 262,00 
Tertinggi 100,00 92,00 100,00 100,00 100,00 97,50 542,00 
Std. Deviasi 7,28 10,39 11,43 15,37 11,58 8,74 44,99 
 Program Studi IPS 
Nilai 
MATA PELAJARAN JML. 
NILAI BIN ING MAT EKO SOS GEO 
Kategori B C B C C C C 
Rata-rata 75,20 65,47 78,33 57,50 60,53 62,67 399,70 
Terendah 62,00 32,00 62,50 40,00 46,00 50,00 342,50 
Tertinggi 86,00 80,00 87,50 77,50 80,00 80,00 436,50 
Std. Deviasi 5,92 11,88 7,40 10,53 9,45 9,14 27,87 
 
c) Prestasi Lomba Akademik : 
A. Level Nasional 




Nasional Perak Jakarta 2009 
B. Level PROVINSI 
1 Biologi Prov Sul Sel Emas Makassar 2007 
2 Bahasa Inggris Prov Sul Sel Emas Makassar 2009 
3 Fisika Prov Sul Sel Perak UNHAS 2009 
4 Bhs. Indonesia Prov Sul Sel Perak Makassar 2009 
  
 
5 OSN Matematika Prov Sul Sel Perak Makassar 2010 
6 Kimia Prov Sul Sel Perunggu Makassar 2010 
7 OSN Fisika Prov Sul Sel Perunggu Makassar 2011 
8 Fisika Prov Sul Sel Perak UNHAS 2011 
12 Matematika Prov Sul Sel Emas UNHAS 2011 
14 Biologi Prov Sul Sel Perak UNHAS 2011 
15 Kimia Prov Sul Sel Perak UNHAS 2011 
16 Bahasa Inggris Prov Sul Sel Perunggu UNHAS 2012 
17 Kimia Prov Sul Sel Perunggu UNHAS 2012 










Predicted Value 10,1838 11,6360 11,0000 ,39701 104 
Std. Predicted Value -2,056 1,602 ,000 1,000 104 
Standard Error of 
Predicted Value 
,349 ,721 ,487 ,082 104 
Adjusted Predicted 
Value 
9,7746 11,7225 10,9952 ,42513 104 
Residual -5,35521 4,02221 ,00000 2,20715 104 
Std. Residual -2,379 1,787 ,000 ,980 104 
Stud. Residual -2,465 1,886 ,001 1,006 104 
Deleted Residual -5,74974 4,48210 ,00476 2,32596 104 
Stud. Deleted Residual -2,531 1,911 ,000 1,013 104 
Mahal. Distance 1,480 9,578 3,962 1,745 104 
Cook's Distance ,000 ,090 ,011 ,016 104 
Centered Leverage 
Value 
,014 ,093 ,038 ,017 104 
a. Dependent Variable: Sikap Kecemasan 
  
 




Nama/Responden Jenis Kelamin (L/P) 
1 Rezky Athiah Natsir P 
2 Bekti Dwi Larasati P 
3 Aliyah Maharani P 
4 Adnan L 
5 Dewi Kurnia P 
6 Amalia Dwirizky Ramadhani P 
7 Muh. Fauzan  L 
8 Wahyu Agus Pratama L 
9 Putri Uswatun Hasana P 
10 Aisyah Aliyah Rahman P 
11 Nur Halisa Sideng P 
12 Aisyah Ayumi Indira P 
13 Fauzan L 
14 Sepmin Alfurqan L 
15 M. Assegaf Valianra L 
16 A. Rezky Amaliah P 
17 Muh. Nur Ilham L 
18 Syerina Amalia P 
19 Miranda Intan Yusuf P 
20 Adeliah Mahararu P 
21 Pusfita Nurfianayanti P 
22 Haerul L 
23 Ayirah Syukur P 
24 Muh. Andi Pratama L 
25 Muh. Aksar Perwira R. L 
26 Nurdewi P 
27 Musdalifa P 
28 Icha Perwita Sari P 
29 Fadia Dwi Arsyitavy P 
30 Lisma P 
31 Salsabila Resky Putri P 
32 Muh. Raqa Al-Qadri L 
33 Ananda P 
34 Elfrinia P 
  
 
35 Khaedar P 
36 Baekhyun L 
37 Muh. Syarkah Furkan SH L 
38 Sumarni P 
39 Ayub Sanda L 
40 Chanyeol L 
41 Yuninda Eka Putri H P 
42 Aulia P 
43 A. Pratiwi Amalia P 
44 Camelia Irwan  P 
45 Sayang P 
46 Kisti Aulia P 
47 Ridwan Bali L 
48 Isa Sukmawati P 
49 Andi Yahdini Firsyah Nadhirah P 
50 Nawan Muhammad Arsyah L 
51 Irene P 
52 Venansius A S D L 
53 Maulana Gusti L 
54 Ananta L 
55 Shinta Ramadahani Gaffar P 
56 Olivia Miranda P 
57 Rayhana Fatimah Azzahra P 
58 A. Darius  L 
59 Muh. Aditya L 
60 Muh. Rasyidin L 
61 Mia P 
62 Nayla P 
63 St. Aisyah P 
64 Fajar L 
65 Rezki L 
66 Harianti P 
67 Muh. Tamzil  L 
68 Suryani B M P 
69 Mustika P 
70 CV L 
71 Iwan Gaffar L 
72 Reza L 
  
 
73 Akbar L 
74 Adiba Hatifah P 
75 Istiqoma P 
76 ST. Salsabila P 
77 Nur Auliah Pricilia P 
78 Afdal L 
79 Muh. Rafael Al-Fath L 
80 Nurul Ilmi Surya P P 
81 Hamriyani Marcella P 
82 Ahmad Fauzi L 
83 Nursaliha P 
84 Muh. Renaldy N L 
85 Mayang Sari P 
86 Radhiatul Alawiyah Jumiah P 
87 Elisa Ansyella F P 
88 Budiwan Clementino Opit L 
89 Sukaena Putri Serli D P 
90 Neti P 
91 Fahirah P 
92 Misbah L 
93 Nurshanti P 
94 Ananda Resky Nabila P 
95 Nur Ainun Firda Q P 
96 Galuh Aimee Gunantari Sentosa P 
97 Muh. Zul Fadly Muis L 
98 Aulia Reski Sabrina P 
99 Galuh Andini P 
100 A. Annisa Nurul Sari P 
101 Ramla P 
102 Gusti Prabowo L 
103 Gugun L 
































 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid laki-laki 41 39,4 39,4 39,4 
perempuan 63 60,6 60,6 100,0 
Total 104 100,0 100,0  
Kelas 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kelas_X 58 55,8 55,8 55,8 
Kelas_XI 46 44,2 44,2 100,0 
Total 104 100,0 100,0  
Frekuensi_Menonton 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Jarang 34 32,7 32,7 32,7 
Sering 50 48,1 48,1 80,8 
Selalu 20 19,2 19,2 100,0 
Total 104 100,0 100,0  
Intesitas_Menonton_Berita_Kriminal 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Jarang 31 29,8 29,8 29,8 
Sering 48 46,2 46,2 76,0 
Selalu 25 24,0 24,0 100,0 
Total 104 100,0 100,0  
Motif_Menonton 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Mengisi Waktu Luang 14 13,5 13,5 13,5 
informasi dan hiburan 18 17,3 17,3 30,8 
informasi,pengetahuan dan 
hiburan 
72 69,2 69,2 100,0 



















 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid <15 menit 60 57,7 57,7 57,7 
15-25 menit 24 23,1 23,1 80,8 
>25 menit 20 19,2 19,2 100,0 
Total 104 100,0 100,0  
Jenis_Berita 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Perampokan 29 27,9 27,9 27,9 
Pelecehan Seksual 57 54,8 54,8 82,7 
Pilihan Responden 18 17,3 17,3 100,0 
Total 104 100,0 100,0  
Sikap_Kecemasan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak 3 2,9 2,9 2,9 
biasa saja 37 35,6 35,6 38,5 
Ya 64 61,5 61,5 100,0 
Total 104 100,0 100,0  
Sikap_Kecemasan_Terhadap_perampokkan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sikap Kecemasan Ringan 45 43,3 43,3 43,3 
Sikap Kecemasan Sedang 45 43,3 43,3 86,5 
Sikap Kecemasan Berat 14 13,5 13,5 100,0 
Total 104 100,0 100,0  
Sikap_Kecemasan_Terhadap_kekerasan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sikap Kecemasan Ringan 34 32,7 32,7 32,7 
Sikap Kecemasan Sedang 52 50,0 50,0 82,7 
Sikap Kecemasan Berat 18 17,3 17,3 100,0 
Total 104 100,0 100,0  
Sikap_Kecemasan_Terhadap_pelecehan_seksual 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sikap Kecemasan Ringan 12 11,5 11,5 11,5 
Sikap Kecemasan Sedang 37 35,6 35,6 47,1 
Sikap Kecemasan Berat 55 52,9 52,9 100,0 







Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,177a ,031 -,008 2,25130 
a. Predictors: (Constant), Intesitas_Menonton_Berita_Kriminal, 
Jenis_Kelamin, Kelas, Perilaku Menonton 
b. Dependent Variable: Sikap Kecemasan 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 16,235 4 4,059 ,801 ,528b 
Residual 501,765 99 5,068   
Total 518,000 103    
a. Dependent Variable: Sikap Kecemasan 
















1 1 4,737 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 
2 ,121 6,267 ,00 ,01 ,19 ,09 ,27 
3 ,095 7,051 ,00 ,00 ,32 ,67 ,00 
4 ,031 12,436 ,42 ,12 ,44 ,23 ,35 
5 ,016 17,105 ,57 ,87 ,04 ,00 ,37 







 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sikap Kecemasan Ringan 8 7,7 7,7 7,7 
Sikap Kecemasan Sedang 41 39,4 39,4 47,1 
Sikap Kecemasan Berat 55 52,9 52,9 100,0 








X1 X2 X3 X4 X5 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 
1 3 2 1 3 1 3 3 3 3 3 
2 1 1 3 2 3 3 1 2 3 2 
3 1 1 1 3 2 3 1 1 1 3 
4 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 
5 1 1 2 3 3 2 3 3 3 3 
6 2 2 1 3 2 3 3 2 3 3 
7 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 
8 2 2 1 3 1 1 3 2 3 2 
9 2 2 1 3 1 3 1 1 3 2 
10 2 2 1 3 1 2 2 2 2 2 
11 2 2 1 1 3 2 1 1 1 2 
12 2 3 3 3 1 2 2 2 2 2 
13 2 2 1 3 2 3 2 2 3 3 
14 2 2 1 3 2 2 2 2 3 3 
15 2 2 1 1 1 3 2 3 1 2 
16 2 2 3 3 1 2 2 1 2 2 
17 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 
18 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 
19 2 2 2 3 1 2 1 1 2 2 
20 2 2 1 3 2 2 2 3 3 2 
21 2 2 1 2 2 3 2 2 3 3 
22 2 2 1 3 3 3 1 1 2 3 
23 1 1 1 2 2 3 2 2 3 2 
24 3 2 3 3 1 2 2 1 3 3 
25 3 3 3 1 3 1 2 2 3 3 
26 3 3 2 3 1 2 2 2 3 2 
27 3 3 3 2 3 2 1 2 3 3 
28 3 2 3 2 2 2 1 2 3 3 
29 3 1 2 3 2 3 2 2 3 1 
30 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 
31 1 1 1 1 1 3 3 3 2 3 
32 1 1 1 3 2 2 1 2 2 2 
33 3 3 3 3 3 3 1 1 2 3 
  
 
34 2 2 2 3 3 3 1 1 2 2 
35 1 1 1 3 2 2 1 2 2 2 
36 1 1 2 3 2 2 1 1 2 2 
37 1 1 1 1 2 3 2 2 3 3 
38 1 1 1 2 1 3 2 1 3 3 
39 1 1 1 3 1 3 2 3 3 3 
40 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 
41 1 1 1 3 2 3 3 2 3 3 
42 2 2 2 3 2 2 1 1 2 2 
43 2 2 2 3 2 2 1 1 2 2 
44 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 
45 1 1 1 3 2 2 1 1 2 3 
46 2 2 1 2 2 2 1 1 2 3 
47 3 3 3 3 2 3 1 2 3 3 
48 3 3 2 3 2 3 1 2 3 3 
49 3 3 3 2 2 3 1 2 2 2 
50 2 2 1 3 1 3 1 1 2 2 
51 2 2 1 2 2 3 1 1 2 3 
52 2 2 2 3 2 3 1 1 2 2 
53 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 
54 3 2 1 3 1 3 1 1 1 2 
55 3 3 3 3 1 3 2 2 2 3 
56 2 2 1 2 1 3 3 2 3 3 
57 3 3 1 1 3 3 1 2 3 3 
58 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 
59 1 1 1 3 2 3 3 3 3 3 
60 1 1 1 1 2 3 2 3 3 2 
61 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 
62 2 2 1 3 1 3 1 3 3 3 
63 1 1 1 2 1 3 2 2 3 3 
64 1 1 1 3 2 3 2 1 1 2 
65 1 1 1 3 2 2 1 1 2 2 
66 2 2 1 3 1 2 2 2 1 3 
67 1 1 1 1 2 3 2 3 3 3 
68 3 3 3 3 2 2 1 1 2 2 
69 2 1 1 3 1 3 2 2 2 3 
70 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 
71 1 1 1 3 2 2 2 2 3 3 
  
 
72 1 1 1 1 2 3 1 1 2 1 
73 2 2 2 3 3 3 1 3 3 3 
74 1 1 1 3 2 3 2 2 2 2 
75 1 2 1 1 1 2 2 2 3 1 
76 2 2 2 3 3 2 1 2 2 2 
77 1 1 1 3 3 2 2 2 3 3 
78 1 1 1 1 2 3 2 2 3 2 
79 1 1 1 1 2 2 2 2 3 2 
80 3 3 3 3 1 3 2 1 3 3 
81 1 1 1 3 2 3 3 3 3 2 
82 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 
83 1 1 2 2 2 2 2 2 3 3 
84 1 1 1 1 1 2 1 1 3 2 
85 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 
86 2 2 1 3 1 2 1 1 1 1 
87 2 2 3 3 2 2 2 2 1 1 
88 2 1 1 3 2 3 3 2 3 3 
89 2 3 2 3 1 3 1 2 1 2 
90 2 2 1 3 2 3 1 1 3 3 
91 2 2 2 3 2 2 1 2 3 2 
92 2 2 1 3 2 3 2 3 3 2 
93 2 2 1 3 1 2 1 1 2 2 
94 2 2 1 2 2 2 1 1 2 1 
95 3 3 3 3 1 3 2 2 1 3 
96 2 1 1 3 2 3 2 2 2 3 
97 2 2 2 3 2 3 2 2 1 3 
98 2 2 1 2 2 3 3 2 3 3 
99 2 2 1 3 2 3 2 3 3 3 
100 2 2 2 3 2 2 1 1 2 2 
101 3 3 3 3 3 3 1 1 2 2 
102 2 2 2 2 2 3 1 1 2 2 
103 3 3 2 3 1 3 2 2 3 3 


























Keterangan : Gambar-gambar di atas menunjukkan, peneliti membagikan 
angket/kuesioner kepada siswa-siswi yang ada di lapangan maupun 








Keterangan :  Gambar-gambar di bawah menunjukkan siswa-siswi yang sedang 
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